PEMERINTAH KABUPATEN GUNUNGKIDUL
KAPANEWON RONGKOP
KALURAHAN PRINGOMBO

LAPORAN HASIL PENDATAAN PENDATAAN POTENSI DESA/KALURAHAN

RINCIAN PENDATAAN
NO | PERTANYAAN / INDIKATOR | JAWABAN | KETERANGAN
III) KETERANGAN UMUM
1 301. Status pemerintahan Desa
2 302. Peta desa/kelurahan yang ditetapkan dalam Peraturan Bupati/Walikota Ada
atau Gubernur
303. a. Keberadaan Satuan Lingkungan Setempat (SLS) di bawah
3 Ada
desa/kelurahan
4 303. b. Banyaknya jenjang SLS di bawah desa/kelurahan 3
5 303. c. Banyaknya SLS terkecil di desa/kelurahan 3
6 304. Luas wilayah desa/kelurahan *km2 11.08
7 305. a. Topografi sebagian besar wilayah desa/kelurahan Dataran
8 305. b. Keberadaan permukiman penduduk di puncak/tebing/lereng Tidak ada
9 306. a. Keberadaan kantor kepala desa/lurah Ada
10 306. b. Status kantor kepala desa/lurah Aset desa/kelurahan
11 306. c. Kondisi kantor kepala desa/lurah Layak
12 306. d. Lokasi kantor kepala desa/lurah Di dalam wilayah desa/kelurahan
13 307. a. Kegiatan pemerintahan desa/kelurahan utamanya dilaksanakan di Kantor kepala desa/lurah
307.b.1. Koordinat lokasi kegiatan pemerintahan desa/kelurahan: Garis
14 . . 8.6300
Lintang (Latitude)
15 307.b.1. Garis Lintang (Lintang Utara (LU)/Lintang Selatan (LS)) Lintang Selatan (LS)
16 30'_7. b.1. Koc_-rdinat lf)kasi kegiatan pemerintahan desa/kelurahan: Garis 1104521
Bujur (Longitude) Timur
17 307.b.2. Ketinggian letak (Altitude) lokasi kegiatan pemerintahan 303
desa/kelurahan dari permukaan air laut (dpal) *m
18 308. a. Ada wilayah desa/kelurahan yang berbatasan langsung dengan laut Tidak ada
19 398. b.1.a) Pemanfaatan laut untuk Perikanan tangkap (mencakup seluruh Tidak ada
biota laut)
20 398. b.1.b) Pemanfaatan laut untuk Perikanan budidaya (mencakup seluruh Tidak ada
biotalaut)
21 308. b.1.c) Pemanfaatan laut untuk Tambak garam Tidak ada
22 308. b.1.d) Pemanfaatan laut untuk Wisata bahari Tidak ada
23 308. b.1.e) Pemanfaatan laut untuk Transportasi umum Tidak ada
24 308_. b.2. Keber_adaan tanaman mangrove (misalnya: bakau, api-api, pedada, Tidak ada
tanjang, dll.) di desa/kelurahan
25 308. b.3. Kondisi mangrove -
26 309. a. Lokasi wilayah desa/kelurahan terhadap kawasan hutan Di luar kawasan hutan
27 309. b. Fungsi kawasan hutan/hutan -
28 309. c. Ketergantungan penduduk terhadap kawasan hutan/hutan Tidak tergantung
29 309. d. Program Perhutanan Sosial tahun n-1 Tidak ada
IV) KEPENDUDUKAN DAN KETENAGAKERJAAN
30 401. a. Jumlah penduduk laki- laki 2034
31 401. b. Jumlah penduduk perempuan 2010
32 401. c. Jumlah keluarga 1524
401. d. Jumlah keluarga pertanian (tanaman pangan, hortikultura,
33 . 1476
perkebunan, kehutanan, peternakan, perikanan )
34 401. e. Jumlah rumah tangga 578
35 402. a. Keberadaan warga desa/kelurahan yang sedang bekerja sebagai PMI Ada
(Pekerja Migran Indonesia) /TKI di luar negeri
36 402.b.1. Jumlah warga Laki-laki desa/kelurahan yang sedang bekerja sebagai 1
PMI/TKI di luar negeri
37 402.b.2.Jumlah warga Perempuan desa/kelurahan yang sedang bekerja 0

sebagai PMI/TKI di luar negeri
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402. c. Keberadaan agen (seseorang/sekelompok orang/perusahaan)
pengerahan PMI/TKI ke luar negeri di desa/kelurahan

402. d. Keberadaan Warga Negara Asing (WNA) di desa/kelurahan

403. a. Sumber penghasilan utama sebagian besar penduduk desa/kelurahan
berasal dari lapangan usaha

403. b.Jenis komoditi/sub sektor utama sebagian besar penduduk
desa/kelurahan

403. c.1.Jenis prasarana transportasi dari/ke lokasi sentra produksi
pertanian ke jalan utama desa/kelurahan

403. c.1.a.]Jika R403.c.1 berkode 5, tuliskan Jenis prasarana transportasi
lainnya

403. c.2. Jalan darat dari/ke lokasi sentra produksi pertanian ke jalan utama
desa/kelurahan dapat dilalui kendaraan bermotor roda 4 atau lebih

403.d.2.aJika R403b berkode “05”, maka jumlah pabrik kelapa sawit (PKS)
(Jumlah)

403.d.2.b Jika R403b berkode “05”, maka jumlah pabrik kelapa sawit (PKS)
(Jarak (km))

403. d.3.a. Jika R403b berkode “12”, maka jumlah pabrik gula (PG) (Jumlah)

403.d.3.b. Jika R403b berkode “12”, maka jumlah pabrik gula (PG) (Jarak
(km))

Tidak ada
Tidak ada

Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan
Padi/Jagung/Kacang Tanah
Diperkeras (kerikil, batu, dll)

Tidak ada

Sepanjang tahun

[=]

V) PERUMAHAN DAN LINGKUNGAN HIDUP

501. a.1. Jumlah keluarga pengguna listrik PLN (Perusahaan Listrik Negara)

501. a.2. Jumlah keluarga pengguna listrik Non-PLN (misalnya: swasta,
swadaya, atau perseorangan)

501. b. Jumlah keluarga bukan pengguna listrik
501. c. Keluarga yang menggunakan lampu tenaga surya

502. a. Penerangan di jalan desa/kelurahan yang menggunakan lampu tenaga
surya

502. b. Penerangan di jalan utama desa/kelurahan
502. c. Sumber penerangan di jalan utama desa/kelurahan

503. a.1. Bahan bakar untuk memasak yang digunakan oleh keluarga dengan
Listrik

503. a.2. Bahan bakar untuk memasak yang digunakan oleh keluarga dengan
Elpiji 5,5 kg /blue gaz

503. a.3. Bahan bakar untuk memasak yang digunakan oleh keluarga dengan
Elpiji 12 kg

503. a.4. Bahan bakar untuk memasak yang digunakan oleh keluarga dengan
Elpiji 3 kg

503. a.5. Bahan bakar untuk memasak yang digunakan oleh keluarga dengan
Gas kota

503. a.6. Bahan bakar untuk memasak yang digunakan oleh keluarga dengan
Biogas

503. a.7. Bahan bakar untuk memasak yang digunakan oleh keluarga dengan
Minyak tanah

503. a.8. Bahan bakar untuk memasak yang digunakan oleh keluarga dengan
Briket

503. a.9. Bahan bakar untuk memasak yang digunakan oleh keluarga dengan
Arang

503.a.10. Bahan bakar untuk memasak yang digunakan oleh keluarga dengan
Kayu bakar

503.a.11. Bahan bakar untuk memasak yang digunakan oleh keluarga dengan
Lainnya

503. a.12. Bahan bakar untuk memasak yang digunakan oleh keluarga dengan
Tidak memasak di rumah

503. b. Bahan bakar untuk memasak sebagian besar keluarga: (Pilih salah
satu kode pada R503a yang dijawab “Ya”)

503. c.Jika R503a.10 berkode 3, cara memperoleh kayu bakar oleh sebagian
besar keluarga

504.a.1. Tempat buang sampah keluarga (Tempat sampah, kemudian
diangkut)

504. a.2. Tempat buang sampah keluarga (Dalam lubang atau dibakar)

504. a.3. Tempat buang sampah keluarga (Sungai/saluran irigasi/danau/laut)
504. a.4. Tempat buang sampah keluarga (Drainase (got/selokan))

504. a.5. Tempat buang sampah keluarga (Lainnya)

1524
0

0
Tidak ada

Tidak ada

Ada, sebagian kecil

Listrik diusahakan oleh non pemerintah

Tidak
Tidak
Ya

Ya

Tidak
Tidak
Tidak
Tidak
Tidak
Ya

Tidak
Tidak

10

Pengambilan dari luar kawasan
hutan/hutan

Tidak

Ya

Tidak
Tidak
Tidak

2/26



75

76

77
78

79
80

81

82

83
84
85
86

87

88
89
90

91

92

93
94
95
96
97
98
99
100
101

102

103
104
105
106
107
108

109

110

111
112
113
114

115

116
117

118

119
120

121

504.a.5.aJika R504. a.5 berisi kode 1 atau YA, tuliskan Tempat buang sampah
keluarga (Lainnya)

504. b. Tempat buang sampah sebagian besar keluarga (Pilih salah satu kode
pada R504a yang dijawab “Ya”)

504. c. Tempat pembuangan sampah sementara (TPS)
504. d. Keberadaan bank sampah di desa/kelurahan

505. a. Penggunaan fasilitas buang air besar sebagian besar keluarga di
desa/kelurahan

505.b. Tempat pembuangan akhir tinja sebagian besar keluarga

506. Tempat/saluran pembuangan limbah cair dari air mandi/cuci sebagian
besar keluarga

506.Jika R506 berisi Kode 5, tuliskan Tempat/saluran pembuangan limbah
cair dari air mandi/cuci sebagian besar keluarga lannya

507. a. Sumber air untuk minum sebagian besar keluarga berasal dari
507.a.1.Jika R507.a berkode 10, tuliskan Sumber air untuk minum lainnya
507.b. Sumber air untuk mandi/cuci sebagian besar keluarga berasal dari
507.b.1.Jika R507.b berkode 8, tuliskan Sumber air untuk mandi/cuci lainnya

508. a. Wilayah desa/kelurahan dilalui Saluran Udara Tegangan Ekstra Tinggi
(SUTET) / Saluran Udara Tegangan Tinggi (SUTT) / Saluran Udara Tegangan
Tinggi Arus Searah (SUTTAS)

508. b. Keberadaan permukiman di bawah SUTET/SUTT/SUTTAS
508. c.1. Jumlah lokasi di bawah SUTET/SUTT/SUTTAS
508. c.2. Jumlah bangunan rumah di bawah SUTET/SUTT/SUTTAS

508. c.3.Jumlah keluarga di bawah SUTET/SUTT/SUTTAS (Isian tidak boleh
lebih dari isian R401c)

509. a. Keberadaan sungai, saluran irigasi, danau/waduk/situ/bendungan,
dan embung

509. b.1. Penggunaan Mandi/Cuci

509. b.2. Penggunaan Sumber air minum/masak

509. b.3. Penggunaan Bahan baku air minum

509. b.4. Penggunaan Pengairan/irigasi lahan pertanian
509. b.5. Penggunaan Pariwisata (komersial)

509. b.6. Penggunaan Perikanan

509. b.7. Penggunaan Transportasi

509. b.8. Penggunaan Pembangkit listrik

509. b.9. Penggunaan Industri/pabrik

509.b.10.a. Jika R509b10 ada penggunaan sungai, saluran irigasi,
danau/waduk/situ/bendungan, dan embung untuk lainnya, Tuliskan

509. b.10. Penggunaan lainnya

510. a. Keberadaan permukiman di bantaran sungai

510. b.1. Jumlah lokasi

510. b.2. Jumlah bangunan rumah

510. b.3. Jumlah keluarga (isian tidak boleh lebih dari isian R401c)
510. c.1. Air sungai tercemar limbah

510. c.2.aJika air sungai tercemar limbah, sumber limbah berasal dari
Pabrik/industri/usaha

510. c.2.b Jika air sungai tercemar limbah, sumber limbah berasal dari Rumah
Tangga

510. c.2.c Jika air sungai tercemar limbah, sumber limbah berasal dari Lainnya
510. c.3. Sumber limbah berlokasi di

511. a. Keberadaan mata air di desa/kelurahan

511. b. Jumlah embung di desa/kelurahan (buah)

512. a. Keberadaan permukiman kumuh (sanitasi lingkungan buruk,
bangunan padat dan sebagian besar tidak layak huni) di desa/kelurahan

512.b.1. Jumlah lokasi permukiman kumuh (lokasi)
512. b.2. Jumlah bangunan rumah permukiman kumuh (unit)

512.b.3. Jumlah keluarga (isian tidak boleh lebih dari isian R401c)
permukiman kumuh (keluarga)

513. a.2. Kejadian pencemaran lingkungan hidup (Air)
513. a.3. Sumber pencemaran lingkungan hidup yang utama (Air)

513.a.4. Pengaduan warga ke aparat desa/ kelurahan Kejadian pencemaran
lingkungan hidup (Air)

Dalam lubang atau dibakar

2

Tidak ada
Tidak ada

Jamban sendiri
IPAL

Lubang resapan

Tidak ada

Air hujan

Ledeng dengan meteran (PAM/PDAM)

Tidak

Tidak ada
0
0

0

Tidak ada

Tidak ada
0

0

0

Tidak

Tidak

Tidak

Tidak

Dalam desa/kelurahan ini
Tidak ada

3

Tidak ada

0

Tidak ada
Rumah tangga

Tidak ada
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513. b.2. Kejadian pencemaran lingkungan hidup (Tanah)
513. b.3. Sumber pencemaran lingkungan hidup yang utama (Tanah)

513.b.4. Pengaduan warga ke aparat desa/ kelurahan Kejadian pencemaran
lingkungan hidup (Tanah)

513. c.2. Kejadian pencemaran lingkungan hidup (Udara)
513. ¢.3. Sumber pencemaran lingkungan hidup yang utama (Udara)

513. c.4. Pengaduan warga ke aparat desa/ kelurahan Kejadian pencemaran
lingkungan hidup (Udara)

514. a. Penanaman/pemeliharaan pepohonan di lahan kritis, penanaman
mangrove, dan sejenisnya oleh masyarakat desa/kelurahan

514.b. Pengolahan/daur ulang sampah/limbah (reuse, recycle) oleh
masyarakat desa/kelurahan

515. Kebiasaan masyarakat membakar ladang/kebun di desa/kelurahan
untuk proses usaha pertanian

516. Keberadaan lokasi penggalian Golongan C (misalnya: batu kali, pasir,
kapur, kaolin, pasir kuarsa, tanah liat, dll.) di desa/kelurahan

VI) BENCANA ALAM DAN MITIGASI BENCANA ALAM

601. a.2. Kejadian/bencana alam Tanah longsor

601.a.3. Banyaknya Kejadian/bencana alam Tanah longsor 2021

601. a.4. Korban Jiwa Kejadian/bencana alam Tanah longsor 2021
601.a.5. Banyaknya Kejadian/bencana alam Tanah longsor 2022

601. a.6. Korban Jiwa Kejadian/bencana alam Tanah longsor 2022

601. b.2. Kejadian/bencana alam Banjir

601. b.3. Banyaknya Kejadian/bencana alam Banjir 2021

601. b.4. Korban Jiwa Kejadian/bencana alam Banjir 2021

601.b.5. Banyaknya Kejadian/bencana alam Banjir 2022

601. b.6. Korban Jiwa Kejadian/bencana alam Banjir 2022

601. c.2. Kejadian/bencana alam Banjir bandang

601. c.3. Banyaknya Kejadian/bencana alam Banjir bandang 2021

601. c.4. Korban Jiwa Kejadian/bencana alam Banjir bandang 2021

601. c.5. Banyaknya Kejadian/bencana alam Banjir bandang 2022

601. c.6. Korban Jiwa Kejadian/bencana alam Banjir bandang 2022

601. d.2. Kejadian/bencana alam Gempa bumi

601. d.3. Banyaknya Kejadian/bencana alam Gempa bumi 2021

601. d.4. Korban Jiwa Kejadian/bencana alam Gempa bumi 2021

601. d.5. Banyaknya Kejadian/bencana alam Gempa bumi 2022

601. d.6. Korban Jiwa Kejadian/bencana alam Gempa bumi 2022

601. e.2. Kejadian/bencana alam Tsunami

601. e.3. Banyaknya Kejadian/bencana alam Tsunami 2021

601. e.4. Korban Jiwa Kejadian/bencana alam Tsunami 2021

601. e.5. Banyaknya Kejadian/bencana alam Tsunami 2022

601. e.6. Korban Jiwa Kejadian/bencana alam Tsunami 2022

601. f.2. Kejadian/bencana alam Gelombang pasang laut

601. f.3. Banyaknya Kejadian/bencana alam Gelombang pasang laut 2021
601. f.4. Korban Jiwa Kejadian/bencana alam Gelombang pasang laut 2021
601. f.5. Banyaknya Kejadian/bencana alam Gelombang pasang laut 2022
601. f.6. Korban Jiwa Kejadian/bencana alam Gelombang pasang laut 2022
601. g.2. Kejadian/bencana alam Angin puyuh/puting beliung/ topan

601. g.3. Banyaknya Kejadian/bencana alam Angin puyuh/puting beliung/
topan 2021

601. g.4. Korban Jiwa Kejadian/bencana alam Angin puyuh/puting beliung/
topan 2021

601. g.5. Banyaknya Kejadian/bencana alam Angin puyuh/puting beliung/
topan 2022

601. g.6. Korban Jiwa Kejadian/bencana alam Angin puyuh/puting beliung/
topan 2022

601. h.2. Kejadian/bencana alam Gunung meletus

601. h.3. Banyaknya Kejadian/bencana alam Gunung meletus 2021
601. h.4. Korban Jiwa Kejadian/bencana alam Gunung meletus 2021
601. h.5. Banyaknya Kejadian/bencana alam Gunung meletus 2022

Tidak ada
Rumah tangga

Tidak ada

Tidak ada
Rumah tangga

Tidak ada

Tidak ada kegiatan

Ada, warga tidak terlibat
Tidak ada

Tidak ada

Tidak ada
0
0
0
0
Tidak ada
0
0
0
0
Tidak ada
0
0
0
0
Tidak ada
0
0
0
0
Tidak ada
0
0
0
0
Tidak ada
0
0
0
0
Tidak ada

0

0

Tidak ada
0
0
0
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601. h.6. Korban Jiwa Kejadian/bencana alam Gunung meletus 2022
601.1.2. Kejadian/bencana alam Kebakaran hutan dan lahan
601.1.3. Banyaknya Kejadian/bencana alam Kebakaran hutan dan lahan 2021

601.1.4. Korban Jiwa Kejadian/bencana alam Kebakaran hutan dan lahan
2021

601.1.5. Banyaknya Kejadian/bencana alam Kebakaran hutan dan lahan 2022

601.1.6. Korban Jiwa Kejadian/bencana alam Kebakaran hutan dan lahan
2022

601.j.2. Kejadian/bencana alam Kekeringan (lahan)

601.j.3. Banyaknya Kejadian/bencana alam Kekeringan (lahan) 2021
601.j.4. Korban Jiwa Kejadian/bencana alam Kekeringan (lahan) 2021
601.j.5. Banyaknya Kejadian/bencana alam Kekeringan (lahan) 2022
601.j.6. Korban Jiwa Kejadian/bencana alam Kekeringan (lahan) 2022
601. k.2. Kejadian/bencana alam Abrasi

601. k.3. Banyaknya Kejadian/bencana alam Abrasi 2021

601. k.4. Korban Jiwa Kejadian/bencana alam Abrasi 2021

601.k.5. Banyaknya Kejadian/bencana alam Abrasi 2022

601. k.6. Korban Jiwa Kejadian/bencana alam Abrasi 2022

602. Jika R.601 kol (3) tidak sama dengan ‘0’ semua, berapa jumlah penduduk
yang terdampak bencana tahun 2021........ orang

603. Jika R.601 kol (3) tidak sama dengan “0” semua, berapa luas areal
pertanian yang terdampak/rusak pada tahun 2021....... Ha

604. a. Sistem peringatan dini bencana alam

604. b. Sistem peringatan dini khusus tsunami

604. c. Perlengkapan keselamatan (perahu karet, tenda, masker, dll.)
604. d. Rambu-rambu dan jalur evakuasi bencana

604. e. Pembuatan, perawatan, atau normalisasi: sungai, kanal, tanggul, parit,
drainase, waduk, pantai, dll.

0
Tidak ada
0

0
0
0

Tidak ada
0
0
0
0
Tidak ada
0

0
0
0
0

0
Tidak ada

Bukan wilayah potensi tsunami
Tidak ada
Tidak ada

Tidak ada

VII) PENDIDIKAN DAN KESEHATAN

701. a.2. Pos Pendidikan Anak Usia Dini (Pos PAUD) (Jumlah lembaga Negeri)
701. a.3. Pos Pendidikan Anak Usia Dini (Pos PAUD) (Jumlah lembaga Swasta)
701. a.4. Pos Pendidikan Anak Usia Dini (Pos PAUD) (Jakark KM)

701. a.5. Pos Pendidikan Anak Usia Dini (Pos PAUD) (Biaya transportasi < Rp
500 ribu)

701. a.6. Pos Pendidikan Anak Usia Dini (Pos PAUD) (Ada Trasportasi Umum)

701. a.7. Pos Pendidikan Anak Usia Dini (Pos PAUD) (Jika tidak ada
transportasi umum apakah ditempuh dengan berjalan kaki < 4 jam)

701. a.8. Pos Pendidikan Anak Usia Dini (Pos PAUD) (Kemudahan untuk
mencapai)

701.b.2. TK (Jumlah lembaga Negeri)

701. b.3. TK (Jumlah lembaga Swasta)

701. b.4. TK (Jarak KM)

701.b.5. TK (Biaya transportasi < Rp 500 ribu)
701.b.6. TK (Ada Trasportasi Umum)

701.b.7. TK (Jika tidak ada transportasi umum apakah ditempuh dengan
berjalan kaki < 4 jam)

701. b.8. TK (Kemudahan untuk mencapai)

701. c.2. RA/BA (Jumlah lembaga Negeri)

701. c.3. RA/BA (Jumlah lembaga Swasta)

701. c.4. RA/BA (Jakark KM)

701. c.5. RA/BA (Biaya transportasi < Rp 500 ribu)
701. c.6. RA/BA (Ada Trasportasi Umum)

701.c.7.RA/BA (Jika tidak ada transportasi umum apakah ditempuh dengan
berjalan kaki < 4 jam)

701. c.8. RA/BA (Kemudahan untuk mencapai)
701. d.2. SD (Jumlah lembaga Negeri)

701. d.3. SD (Jumlah lembaga Swasta)

701. d.4. SD (Jakark KM)

701.d.5. SD (Biaya transportasi < Rp 500 ribu)
701.d.6.SD (Ada Trasportasi Umum)

0
3
1

Ya
Tidak

Ya

Sangat mudah

0

2

1

Ya
Tidak

Tidak

Sangat mudah
0

0

3

Ya

Tidak

Tidak

Sangat mudah
3

0

0

Ya

Tidak
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220

221
222
223
224
225
226

227

228
229
230
231
232
233

234

235
236
237
238
239
240

241

242
243
244
245
246
247

248

249
250
251
252
253
254

255

256
257
258
259
260
261

262

263
264
265
266
267
268

269

270
271

701.d.7. SD (Jika tidak ada transportasi umum apakah ditempuh dengan
berjalan kaki < 4 jam)

701. d.8. SD (Kemudahan untuk mencapai)
701. e.2. MI (Jumlah lembaga Negeri)

701. e.3. MI (Jumlah lembaga Swasta)

701. e.4. MI (Jakark KM)

701. e.5. MI (Biaya transportasi < Rp 500 ribu)
701. e.6. MI (Ada Trasportasi Umum)

701. e.7. MI (Jika tidak ada transportasi umum apakah ditempuh dengan
berjalan kaki < 4 jam)

701. e.8. MI (Kemudahan untuk mencapai)

701. f.2. SMP (Jumlah lembaga Negeri)

701. £.3. SMP (Jumlah lembaga Swasta)

701. f.4. SMP (Jakark KM)

701. £.5. SMP (Biaya transportasi < Rp 500 ribu)
701.f.6. SMP (Ada Trasportasi Umum)

701. £.7. SMP (Jika tidak ada transportasi umum apakah ditempuh dengan
berjalan kaki < 4 jam)

701. £.8. SMP (Kemudahan untuk mencapai)
701. g.2. MTs (Jumlah lembaga Negeri)

701. g.3. MTs (Jumlah lembaga Swasta)

701. g.4. MTs (Jakark KM)

701. g.5. MTs (Biaya transportasi < Rp 500 ribu)
701.g.6. MTs (Ada Trasportasi Umum)

701.g.7. MTs (Jika tidak ada transportasi umum apakah ditempuh dengan
berjalan kaki < 4 jam)

701. g.8. MTs (Kemudahan untuk mencapai)
701. h.2. SMA (Jumlah lembaga Negeri)

701. h.3. SMA (Jumlah lembaga Swasta)

701. h.4. SMA (Jakark KM)

701. h.5. SMA (Biaya transportasi < Rp 500 ribu)
701. h.6. SMA (Ada Trasportasi Umum)

701. h.7. SMA (Jika tidak ada transportasi umum apakah ditempuh dengan
berjalan kaki < 4 jam)

701. h.8. SMA (Kemudahan untuk mencapai)
701.1.2. MA (Jumlah lembaga Negeri)

701.1.3. MA (Jumlah lembaga Swasta)

701.1.4. MA (Jakark KM)

701.1.5. MA (Biaya transportasi < Rp 500 ribu)
701.1.6. MA (Ada Trasportasi Umum)

701.1.7. MA (Jika tidak ada transportasi umum apakah ditempuh dengan
berjalan kaki < 4 jam)

701.1.8. MA (Kemudahan untuk mencapai)
701.j.2. SMK (Jumlah lembaga Negeri)

701.j.3. SMK (Jumlah lembaga Swasta)

701.j.4. SMK (Jakark KM)

701.j.5. SMK (Biaya transportasi < Rp 500 ribu)
701..6. SMK (Ada Trasportasi Umum)

701.j.7. SMK (Jika tidak ada transportasi umum apakah ditempuh dengan
berjalan kaki < 4 jam)

701..8. SMK (Kemudahan untuk mencapai)

701. k.2. Akademi/Perguruan Tinggi (Jumlah lembaga Negeri)

701. k.3. Akademi/Perguruan Tinggi (Jumlah lembaga Swasta)

701. k.4. Akademi/Perguruan Tinggi (Jakark KM)

701. k.5. Akademi/Perguruan Tinggi (Biaya transportasi < Rp 500 ribu)
701. k.6. Akademi/Perguruan Tinggi (Ada Trasportasi Umum)

701.k.7. Akademi/Perguruan Tinggi (Jika tidak ada transportasi umum
apakah ditempuh dengan berjalan kaki < 4 jam)

701. k.8. Akademi/Perguruan Tinggi (Kemudahan untuk mencapai)
701.1.2. SDLB (Jumlah lembaga Negeri)

Ya

Sangat mudah
0

0

3,5

Ya

Ya

Tidak

Mudah
0

0

3

Ya
Tidak

Tidak

Sangat mudah
1

0

300 m

Ya

Tidak

Tidak

Sangat mudah
0

0

4

Ya

Tidak

Tidak

Mudah

29
Ya
Tidak

Tidak

Mudah

Ya
Tidak

Tidak

Mudah

29
Ya
Tidak

Tidak

Mudah
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272
273
274
275
276
277
278
279
280

281

282
283
284

285
286

287

288

289
290

291

292

293
294
295

296
297

298

299
300
301
302

303

304
305
306
307
308

309

310
311
312
313
314

315

316
317
318
319

701.1.3. SDLB (Jumlah lembaga Swasta)

701. m.2. SMPLB (Jumlah lembaga Negeri)

701. m.3. SMPLB (Jumlah lembaga Swasta)

701. n.2. SMALB (Jumlah lembaga Negeri)

701. n.3. SMALB (Jumlah lembaga Swasta)

701. 0.2. Pondok Pesantren (Jumlah lembaga Negeri)
701. 0.3. Pondok Pesantren (Jumlah lembaga Swasta)
701. p.3. Madrasah Diniyah (Jumlah lembaga Swasta)
701. g.3. Seminari/sejenisnya (Jumlah lembaga Swasta)

702. a. Kegiatan pendidikan keaksaraan dasar/lanjutan selama 1 tahun
terakhir

702.b. Kegiatan pendidikan Paket A/B/C selama setahun terakhir
702. c. Taman Bacaan Masyarakat (TBM)
703. a.2. Jumlah pendidikan keterampilan Bahasa asing Milik desa/kelurahan

703. a.3.Jumlah pendidikan keterampilan Bahasa asing Bukan Milik
desa/kelurahan

703.b.2. Jumlah pendidikan keterampilan Komputer Milik desa/kelurahan

703.b.3.Jumlah pendidikan keterampilan Komputer Bukan Milik
desa/kelurahan

703. c.2.Jumlah pendidikan keterampilan Menjahit/tata busana Milik
desa/kelurahan

703. c.3.Jumlah pendidikan keterampilan Menjahit/tata busana Bukan Milik
desa/kelurahan

703. d.2. Jumlah pendidikan keterampilan Kecantikan Milik desa/kelurahan

703. d.3.Jumlah pendidikan keterampilan Kecantikan Bukan Milik
desa/kelurahan

703. e.2.Jumlah pendidikan keterampilan Montir mobil/motor Milik
desa/kelurahan

703. e.3. Jumlah pendidikan keterampilan Montir mobil /motor Bukan Milik
desa/kelurahan

703. f.2. Jumlah pendidikan keterampilan Elektronika Milik desa/kelurahan

703.£.3.Jumlah pendidikan keterampilan Elektronika Bukan Milik
desa/kelurahan

703. g. Jika ada jenis pendidikan/keterampilan selain diatas, tuliskan
703. g.2. Jumlah pendidikan keterampilan Lainnya Milik desa/kelurahan

703. g.3. Jumlah pendidikan keterampilan Lainnya Bukan Milik
desa/kelurahan

704. a.2. Rumabh sakit (Jumlah sarana kesehatan)

704. a.3. Rumah sakit (Jarak (km))

704. a.4. Rumah sakit (Biaya transportasi < Rp 500 ribu)
704. a.5. Rumah sakit (Ada Trasportasi Umum)

704. a.6. Rumah sakit (Jika tidak ada transportasi umum apakah ditempuh
dengan berjalan kaki < 4 jam)

704. a.7. Rumah sakit (Kemudahan untuk mencapai)

704.b.2. Rumah sakit bersalin (Jumlah sarana kesehatan)

704. b.3. Rumabh sakit bersalin (Jarak (km))

704.b.4. Rumah sakit bersalin (Biaya transportasi < Rp 500 ribu)
704. b.5. Rumah sakit bersalin (Ada Trasportasi Umum)

704. b.6. Rumah sakit bersalin (Jika tidak ada transportasi umum apakah
ditempuh dengan berjalan kaki < 4 jam)

704. b.7. Rumah sakit bersalin (Kemudahan untuk mencapai)

704. c.2. Puskesmas dengan rawat inap (Jumlah sarana kesehatan)

704. c.3. Puskesmas dengan rawat inap (Jarak (km))

704. c.4. Puskesmas dengan rawat inap (Biaya transportasi < Rp 500 ribu)
704. c.5. Puskesmas dengan rawat inap (Ada Trasportasi Umum)

704. c.6. Puskesmas dengan rawat inap (Jika tidak ada transportasi umum
apakah ditempuh dengan berjalan kaki < 4 jam)

704. c.7. Puskesmas dengan rawat inap (Kemudahan untuk mencapai)
704. d.2. Puskesmas tanpa rawat inap (Jumlah sarana kesehatan)

704. d.3. Puskesmas tanpa rawat inap (Jarak (km))

704. d.4. Puskesmas tanpa rawat inap (Biaya transportasi < Rp 500 ribu)

ool oo o o

Tidak ada

Tidak ada
Tidak ada
0

0
0

25.0
Ya
Ya

Tidak

Mudah

29
Tidak
Tidak

Tidak

Mudah

Ya
Tidak

Tidak

Mudah

29
Ya
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320
321

322
323
324
325
326

327

328
329
330
331
332

333

334
335
336
337
338

339

340
341
342
343
344

345

346
347
348
349
350

351

352
353
354
355
356

357

358
359
360

362
363

364
365
366
367
368

369

370

704. d.5. Puskesmas tanpa rawat inap (Ada Trasportasi Umum)

704. d.6. Puskesmas tanpa rawat inap (Jika tidak ada transportasi umum
apakah ditempuh dengan berjalan kaki < 4 jam)

704. d.7. Puskesmas tanpa rawat inap (Kemudahan untuk mencapai)
704. e.2. Puskesmas pembantu (Jumlah sarana kesehatan)

704. e.3. Puskesmas pembantu (Jarak (km))

704. e.4. Puskesmas pembantu (Biaya transportasi < Rp 500 ribu)
704. e.5. Puskesmas pembantu (Ada Trasportasi Umum)

704. e.6. Puskesmas pembantu (Jika tidak ada transportasi umum apakah
ditempuh dengan berjalan kaki < 4 jam)

704. e.7. Puskesmas pembantu (Kemudahan untuk mencapai)

704. £.2. Poliklinik/balai pengobatan (Jumlah sarana kesehatan)

704. £.3. Poliklinik/balai pengobatan (Jarak (km))

704. f.4. Poliklinik/balai pengobatan (Biaya transportasi < Rp 500 ribu)
704.£.5. Poliklinik/balai pengobatan (Ada Trasportasi Umum)

704. f.6. Poliklinik/balai pengobatan (Jika tidak ada transportasi umum
apakah ditempuh dengan berjalan kaki < 4 jam)

704. £.7. Poliklinik/balai pengobatan (Kemudahan untuk mencapai)
704. g.2. Tempat praktik dokter (Jumlah sarana kesehatan)

704. g.3. Tempat praktik dokter (Jarak (km))

704. g.4. Tempat praktik dokter (Biaya transportasi < Rp 500 ribu)
704. g.5. Tempat praktik dokter (Ada Trasportasi Umum)

704. g.6. Tempat praktik dokter (Jika tidak ada transportasi umum apakah
ditempuh dengan berjalan kaki < 4 jam)

704. g.7. Tempat praktik dokter (Kemudahan untuk mencapai)
704. h.2. Rumah bersalin (Jumlah sarana kesehatan)

704. h.3. Rumabh bersalin (Jarak (km))

704. h.4. Rumah bersalin (Biaya transportasi < Rp 500 ribu)
704. h.5. Rumah bersalin (Ada Trasportasi Umum)

704. h.6. Rumah bersalin (Jika tidak ada transportasi umum apakah ditempuh
dengan berjalan kaki < 4 jam)

704. h.7. Rumah bersalin (Kemudahan untuk mencapai)

704.1.2. Tempat praktik bidan (Jumlah sarana kesehatan)
704.1.3. Tempat praktik bidan (Jarak (km))

704.1.4. Tempat praktik bidan (Biaya transportasi < Rp 500 ribu)
704.1.5. Tempat praktik bidan (Ada Trasportasi Umum)

704.1.6. Tempat praktik bidan (Jika tidak ada transportasi umum apakah
ditempuh dengan berjalan kaki < 4 jam)

704.1.7. Tempat praktik bidan (Kemudahan untuk mencapai)

704.j.2. Poskesdes (pos kesehatan desa) (Jumlah sarana kesehatan)
704.j.3. Poskesdes (pos kesehatan desa) (Jarak (km))

704.j.4. Poskesdes (pos kesehatan desa) (Biaya transportasi < Rp 500 ribu)
704.j.5. Poskesdes (pos kesehatan desa) (Ada Trasportasi Umum)

704..6. Poskesdes (pos kesehatan desa) (Jika tidak ada transportasi umum
apakah ditempuh dengan berjalan kaki < 4 jam)

704.j.7. Poskesdes (pos kesehatan desa) (Kemudahan untuk mencapai)
704. k.2. Polindes (pondok bersalin desa) (Jumlah sarana kesehatan)

704. k.3. Polindes (pondok bersalin desa) (Jarak (km))

704. k.4. Polindes (pondok bersalin desa) (Biaya transportasi < Rp 500 ribu)
704.k.5. Polindes (pondok bersalin desa) (Ada Trasportasi Umum)

704. k.6. Polindes (pondok bersalin desa) (Jika tidak ada transportasi umum
apakah ditempuh dengan berjalan kaki < 4 jam)

704. k.7. Polindes (pondok bersalin desa) (Kemudahan untuk mencapai)
704.1.2. Apotek (Jumlah sarana kesehatan)

704.1.3. Apotek (Jarak (km))

704.14. Apotek (Biaya transportasi < Rp 500 ribu)

704.1.5. Apotek (Ada Trasportasi Umum)

704.1.6. Apotek (Jika tidak ada transportasi umum apakah ditempuh dengan
berjalan kaki < 4 jam)

704.1.7. Apotek (Kemudahan untuk mencapai)

Tidak
Tidak

Mudah

Ya
Tidak

Tidak

Mudah

Ya
Tidak

Tidak

Mudah

Ya
Tidak

Tidak

Mudah

29.0
Ya
Tidak

Tidak

Mudah

Ya
Tidak

Tidak

Mudah

Ya
Tidak

Ya

Mudah

Tidak
Tidak

Tidak

Mudah

Ya
Tidak

Tidak

Mudah
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372
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374

375
376

377

378

379

380

381

382

383

384

385

386
387

388
389
390
391
392
393
394
395
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398
399
400
401
402
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404
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407
408
409
410
411

412

413

414

415

704. m.2. Toko khusus obat/jamu (Jumlah sarana kesehatan)

704. m.3. Toko khusus obat/jamu (Jarak (km))

704. m.4. Toko khusus obat/jamu (Biaya transportasi < Rp 500 ribu)
704. m.5. Toko khusus obat/jamu (Ada Trasportasi Umum)

704. m.6. Toko khusus obat/jamu (Jika tidak ada transportasi umum apakah
ditempuh dengan berjalan kaki < 4 jam)

704. m.7. Toko khusus obat/jamu (Kemudahan untuk mencapai)

705. a. Jumlah Upaya Kesehatan Bersumberdaya Masyarakat (UKBM) selama
setahun terakhir - Jumlah posyandu aktif:

705.b.Jumlah Upaya Kesehatan Bersumberdaya Masyarakat (UKBM) selama
setahun terakhir - Posyandu dengan kegiatan/pelayanan setiap sebulan
sekali:

705. c. Jumlah Upaya Kesehatan Bersumberdaya Masyarakat (UKBM) selama
setahun terakhir - Posyandu dengan kegiatan/pelayanan setiap 2 bulan sekali
atau lebih:

705. d.Jumlah Upaya Kesehatan Bersumberdaya Masyarakat (UKBM) selama
setahun terakhir - Pos Pembinaan Terpadu (Posbindu):

706.a.1. Tenaga kesehatan yang tinggal/menetap di desa/kelurahan - Dokter
umum/spesialis pria

706. a.2. Tenaga kesehatan yang tinggal/menetap di desa/kelurahan - Dokter
umum/spesialis wanita

706.b. Tenaga kesehatan yang tinggal /menetap di desa/kelurahan - Dokter
spesialis gigi (tidak termasuk tukang gigi)

706. c. Tenaga kesehatan yang tinggal /menetap di desa/kelurahan - Bidan

706. d. Tenaga kesehatan yang tinggal /menetap di desa/kelurahan - Tenaga
kesehatan lainnya (misalnya: apoteker/tenaga teknis kefarmasian, tenaga
kesehatan masyarakat, tenaga gizi, perawat, dll.)

707. Keberadaan bidan di desa (BDD)

708. Dukun bayi/dukun bersalin/paraji yang tinggal /menetap di
desa/kelurahan

709. a.2. Kejadian wabah penyakit Muntaber/diare

709. a.3. Jumlah penderita wabah penyakit Muntaber/diare

709. a.4. Jumlah penderita yang meninggal wabah penyakit Muntaber/diare
709. b.2. Kejadian wabah penyakit Demam berdarah

709. b.3. Jumlah penderita wabah penyakit Demam berdarah

709. b.4. Jumlah penderita yang meninggal wabah penyakit Demam berdarah
709. c.2. Kejadian wabah penyakit Campak

709. c.3. Jumlah penderita wabah penyakit Campak

709. c.4. Jumlah penderita yang meninggal wabah penyakit Campak

709. d.2. Kejadian wabah penyakit Malaria

709. d.3. Jumlah penderita wabah penyakit Malaria

709. d.4. Jumlah penderita yang meninggal wabah penyakit Malaria

709. e.2. Kejadian wabah penyakit Flu burung/SARS

709. e.3. Jumlah penderita wabah penyakit Flu burung/SARS

709. e.4. Jumlah penderita yang meninggal wabah penyakit Flu burung/SARS
709. f.2. Kejadian wabah penyakit Hepatitis E

709. £.3. Jumlah penderita wabah penyakit Hepatitis E

709. f.4. Jumlah penderita yang meninggal wabah penyakit Hepatitis E

709. g.2. Kejadian wabah penyakit Difteri

709. g.3. Jumlah penderita wabah penyakit Difteri

709. g.4. Jumlah penderita yang meninggal wabah penyakit Difteri

709. h.2. Kejadian wabah penyakit Corona/COVID-19

709. h.3. Jumlah penderita wabah penyakit Corona/COVID-19

709. h.4. Jumlah penderita yang meninggal wabah penyakit Corona/COVID-19

709.1.1. Tuliskan Kejadian wabah penyakit Lainnya (misalnya: chikungunya,
leptospirosis, kolera, dll.)

709.1.2. Kejadian wabah penyakit Lainnya (misalnya: chikungunya,
leptospirosis, kolera, dll.)

709.1.3. Jumlah penderita wabah penyakit Lainnya (misalnya: chikungunya,
leptospirosis, kolera, dll.)

709.1.4.Jumlah penderita yang meninggal wabah penyakit Lainnya (misalnya:
chikungunya, leptospirosis, kolera, dll.)

Ya
Tidak

Tidak
Mudah

10

10

10

Tidak ada

Tidak ada

Tidak

0
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416
417
418

419

420

421

422

423

424

425

426

427

428

429

430
431
432
433
434
435
436
437
438
439
440
441
442
443
444

445

446
447
448
449
450

451
452

453

454

455
456

457

709.].2. Kejadian Kerawanan Pangan
709.].3. Jumlah penderita Kerawanan Pangan
709.].4. Jumlah penderita yang meninggal Kerawanan Pangan

710. Jumlah warga penderita kekurangan gizi (marasmus dan kwashiorkor)
di desa/kelurahan selama tahun 2022

711.Jumlah surat miskin/SKTM yang dikeluarkan desa/kelurahan selama
tahun 2022

Tidak

28

VIII) SOSIAL BUDAYA

801. 1. Keberadaan warga yang menganut agama/Kkepercayaan di
desa/kelurahan - Islam

801. 2. Keberadaan warga yang menganut agama/kepercayaan di
desa/kelurahan - Kristen

801. 3. Keberadaan warga yang menganut agama/Kkepercayaan di
desa/kelurahan - Katolik

801. 4. Keberadaan warga yang menganut agama/Kkepercayaan di
desa/kelurahan - Buddha

801. 5. Keberadaan warga yang menganut agama/kepercayaan di
desa/kelurahan - Hindu

801. 6. Keberadaan warga yang menganut agama/kepercayaan di
desa/kelurahan - Konghucu

801. 7. Keberadaan warga yang menganut agama/kepercayaan di
desa/kelurahan - Aliran penghayat kepercayaan

801. 7.a Tuliskan Aliran penghayat kepercayaan yang menganut
agama/Kkepercayaan di desa/kelurahan

802. Agama/kepercayaan yang dianut oleh sebagian besar warga di
desa/kelurahan (pilih salah satu kode pada R801 kolom (1) yang isian kolom
(3) nya berkode 1, 3, 5, atau 7 di blangko)

803. a. Jumlah tempat ibadah di desa/kelurahan: Masjid

803. b. Jumlah tempat ibadah di desa/kelurahan: Surau/Langgar/Musala
803. c. Jumlah tempat ibadah di desa/kelurahan: Gereja Kristen
803. d. Jumlah tempat ibadah di desa/kelurahan: Gereja Katolik
803. e. Jumlah tempat ibadah di desa/kelurahan: Kapel

803. f. Jumlah tempat ibadah di desa/kelurahan: Pura

803. g. Jumlah tempat ibadah di desa/kelurahan: Wihara

803. h. Jumlah tempat ibadah di desa/kelurahan: Kelenteng

803. 1. Jumlah tempat ibadah di desa/kelurahan: Balai Basarah
803. j. Jumlah tempat ibadah di desa/kelurahan: Lainnya

803. j. Tuliskan tempat ibadah di desa/kelurahan: Lainnya

804. a.1. Warga desa/kelurahan terdiri dari beberapa suku/etnis:
804. a.2.a. Nama suku/etnis utama Pertama

804. a.2.b. Nama suku/etnis utama Kedua

804. a.2.c. Nama suku/etnis utama Ketiga

804.b.1. Warga desa/kelurahan berkomunikasi sehari-hari menggunakan
beberapa bahasa:

804. b.2. Bahasa sehari-hari sebagian besar warga di desa/kelurahan:
805. a. Jumlah penyandang disabilitas tuna netra (buta)

805. b. Jumlah penyandang disabilitas tuna rungu (tuli)

805. c. Jumlah penyandang disabilitas tuna wicara (bisu)

805. d. Jumlah penyandang disabilitas tuna rungu-wicara (tuli-bisu)

805. e. Jumlah penyandang disabilitas tuna daksa (disabilitas tubuh):
kelumpuhan/kelainan/ketidaklengkapan anggota gerak

805. f. Jumlah penyandang disabilitas tuna grahita (keterbelakangan mental)

805. g. Jumlah penyandang disabilitas tuna laras (eks-sakit jiwa, mengalami
hambatan/gangguan dalam mengendalikan emosi dan kontrol sosial)

805. h. Jumlah penyandang disabilitas tuna eks-sakit kusta: pernah
mengalami sakit kusta dan telah dinyatakan sembuh oleh dokter

805. i. Jumlah penyandang disabilitas tuna ganda (fisik-mental): fisik (buta,
tuli, bisu, bisu-tuli atau tubuh) dan mental (tunagrahita atau tunalaras)

806. Jumlah orang yang dipasung di desa/kelurahan:

807. a. Ruang publik terbuka yang peruntukan utamanya sebagai tempat bagi
warga desa/kelurahan untuk bersantai/ bermain tanpa perlu membayar
(misalnya: lapangan terbuka/alun-alun, taman, dlL.):

Ada

Ada

Ada

Tidak ada

Tidak ada

Tidak ada

Tidak ada

Islam

O O 000 O O O Rk WY

Ya

Jawa

Sunda

Batak Sumatra

Tidak ada
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458
459

460

461

462

463

464

465

466

467

468
469
470
471
472
473
474
475
476
477
478
479
480
481
482
483
484
485
486
487
488
489
490
491
492

493

494

495

496

497

498

499
500

807.b.1. Ruang publik terbuka : Ruang Terbuka Hijau (RTH)
807.b.2. Ruang publik terbuka : Ruang Terbuka Non Hijau (RTNH)

808. a. Kebiasaan dan keterlibatan warga dalam kegiatan gotong royong di
desa/kelurahan untuk kepentingan umum/komunitas (seperti: kerja bakti,

siskamling, pesta rakyat, dll) selama 1 tahun terakhir:

808. b. Kebiasaan dan keterlibatan warga dalam kegiatan gotong royong di
desa/kelurahan untuk membantu warga yang sedang mengalami musibah

(seperti kematian, kesakitan, kecelakaan, dll) selama 1 tahun terakhir:

809. a. Jumlah jenis-jenis lembaga kemasyarakatan di desa/kelurahan: PKK

809.b. Jumlah jenis-jenis lembaga kemasyarakatan di desa/kelurahan:
Karang taruna

809. c. Jumlah jenis-jenis lembaga kemasyarakatan di desa/kelurahan:
Lembaga adat

809. d. Jumlah jenis-jenis lembaga kemasyarakatan di desa/kelurahan:
Kelompok tani

809. e.Jumlah jenis-jenis lembaga kemasyarakatan di desa/kelurahan:
Lembaga pengelolaan air

809. f. Jumlah jenis-jenis lembaga kemasyarakatan di desa/kelurahan:
Kelompok masyarakat (pokmas)

Tidak ada
Tidak ada

Ada, sebagian besar warga terlibat

Ada, sebagian besar warga terlibat

11

11

12

1X) OLAHRAGA DAN HIBURAN

901. a.2. Ketersediaan fasilitas/lapangan Sepak bola
901. a.3. Kelompok kegiatan olahraga Sepak bola

901. b.2. Ketersediaan fasilitas/lapangan Bola voli
901. b.3. Kelompok kegiatan olahraga Bola voli

901. c.2. Ketersediaan fasilitas/lapangan Bulu tangkis
901. c.3. Kelompok kegiatan olahraga Bulu tangkis
901. d.2. Ketersediaan fasilitas/lapangan Bola basket
901. d.3. Kelompok kegiatan olahraga Bola basket
901. e.2. Ketersediaan fasilitas/lapangan Tenis lapangan
901. e.3. Kelompok kegiatan olahraga Tenis lapangan
901. f.2. Ketersediaan fasilitas/lapangan Tenis meja
901. f.3. Kelompok kegiatan olahraga Tenis meja

901. g.2. Ketersediaan fasilitas/lapangan Futsal

901. g.3. Kelompok kegiatan olahraga Futsal

901. h.2. Ketersediaan fasilitas/lapangan Renang
901. h.3. Kelompok kegiatan olahraga Renang

901.1.2. Ketersediaan fasilitas/lapangan Bela diri (pencak silat, karate, dll.)

901.1.3. Kelompok kegiatan olahraga Bela diri (pencak silat, karate, dll.)
901.j.2. Ketersediaan fasilitas/lapangan Bilyard

901.j.3. Kelompok kegiatan olahraga Bilyard

901. k.2. Ketersediaan fasilitas/lapangan Fitnes, aerobik, dll.

901. k.3. Kelompok kegiatan olahraga Fitnes, aerobik, dll.

901.1.1. Tuliskan Ketersediaan fasilitas/lapangan Lainnya

901.1.2. Ketersediaan fasilitas/lapangan Lainnya

901.1.3. Kelompok kegiatan olahraga Lainnya

902. a. Keberadaan pub/diskotek/tempat karaoke yang masih berfungsi di

desa/kelurahan:

902.b. Jika tidak ada pub/diskotek/tempat karaoke, perkiraan jarak ke
pub/diskotek/tempat karaoke terdekat :

Ada, baik
Ada

Ada, baik
Ada

Ada, baik
Tidak ada
Tidak ada
Tidak ada
Tidak ada
Tidak ada
Tidak ada
Tidak ada
Tidak ada
Tidak ada
Tidak ada
Tidak ada
Tidak ada
Tidak ada
Tidak ada
Tidak ada
Tidak ada
Tidak ada
Tidak ada
Tidak ada
Tidak ada

Tidak ada

15 km

X) ANGKUTAN, KOMUNIKASI DAN INFORMASI

1001. a. Lalu lintas dari/ke desa/kelurahan melalui :

1001. b.1. Jika lalu lintas dari/ke desa/kelurahan melalui darat atau darat dan

air (R1001a berkode 1 atau 3): Jenis permukaan jalan darat antar
desa/kelurahan yang terluas

1001.b.1.JikaR1001b1 berkode 4, Tuliskan jenis permukaan darat lainnya

(Misal: jalan setapak, kayu/papan, dll)

1001.b.2.]Jalan darat antar desa/kelurahan dapat dilalui kendaraan bermotor

roda 4 atau lebih :
1001. c.1. Keberadaan angkutan umum :
1001. c.2. Operasional angkutan umum yang utama :

Darat

Aspal/beton

Sepanjang tahun

Tidak ada angkutan umum
Tidak setiap hari
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501

502

503

504

505

506

507

508

509

510

511

512

513

514

515

516

517

518

519

520

521

522

523

524

525

526
527

528
529

530

531

1001. c.3. Jam operasi angkutan umum yang utama :

1002. a.2. Sarana transportasi yang biasa digunakan oleh sebagian besar
penduduk dari kantor kepala desa/lurah ke Kantor camat

1002. a.3. Jenis angkutan umum yang biasa digunakan oleh sebagian besar
penduduk dari kantor kepala desa/lurah ke Kantor camat (Jika ada angkutan
umum, kolom 2 huruf A dilingkari)

1002. a.4. Angkutan umum yang utama yang biasa digunakan oleh sebagian
besar penduduk dari kantor kepala desa/lurah ke Kantor camat (Jika ada
angkutan umum, kolom 2 huruf A dilingkari)

1002. a.5. Jarak tempuh oleh sebagian besar penduduk dari kantor kepala
desa/lurah ke Kantor camat (km)

1002. a.6. Waktu tempuh oleh sebagian besar penduduk dari kantor kepala
desa/lurah ke Kantor camat (Jam : Menit)

1002. a.7. Biaya transportasi penduduk dari kantor kepala desa/lurah ke
Kantor camat (ribu Rp)

1002. b.2. Sarana transportasi yang biasa digunakan oleh sebagian besar
penduduk dari kantor kepala desa/lurah ke Kantor bupati/walikota

1002. b.3. Jenis angkutan umum yang biasa digunakan oleh sebagian besar
penduduk dari kantor kepala desa/lurah ke Kantor bupati/walikota (Jika ada
angkutan umum, kolom 2 huruf A dilingkari)

1002. b.4. Angkutan umum yang utama yang biasa digunakan oleh sebagian
besar penduduk dari kantor kepala desa/lurah ke Kantor bupati/walikota
(Jika ada angkutan umum, kolom 2 huruf A dilingkari)

1002.b.5.]Jarak tempuh oleh sebagian besar penduduk dari kantor kepala
desa/lurah ke Kantor bupati/walikota (km)

1002. b.6. Waktu tempuh oleh sebagian besar penduduk dari kantor kepala
desa/lurah ke Kantor bupati/walikota (Jam:Menit)

1002.b.7. Biaya transportasi penduduk dari kantor kepala desa/lurah ke
Kantor bupati/walikota (ribu Rp)

1002. c.2. Sarana transportasi yang biasa digunakan oleh sebagian besar
penduduk dari kantor kepala desa/lurah ke Kantor camat lain terdekat

1002. c.3. Biaya transportasi penduduk dari kantor kepala desa/lurah ke
Kantor camat lain terdekat (Jika ada angkutan umum, kolom 2 huruf A
dilingkari)

1002. c.4. Angkutan umum yang utama yang biasa digunakan oleh sebagian
besar penduduk dari kantor kepala desa/lurah ke Kantor camat lain terdekat
(Jika ada angkutan umum, kolom 2 huruf A dilingkari)

1002. c.5. Jarak tempuh oleh sebagian besar penduduk dari kantor kepala
desa/lurah ke Kantor camat lain terdekat (km)

1002. c.6. Waktu tempuh oleh sebagian besar penduduk dari kantor kepala
desa/lurah ke Kantor camat lain terdekat (Jam:Menit)

1002. c.7. Biaya transportasi penduduk dari kantor kepala desa/lurah ke
Kantor camat lain terdekat (ribu Rp)

1002. d.2. Sarana transportasi yang biasa digunakan oleh sebagian besar
penduduk dari kantor kepala desa/lurah ke Kantor bupati/walikota lain
terdekat

1002. d.3.]Jenis angkutan umum yang biasa digunakan oleh sebagian besar
penduduk dari kantor kepala desa/lurah ke Kantor bupati/walikota lain
terdekat (Jika ada angkutan umum, kolom 2 huruf A dilingkari)

1002. d.4. Angkutan umum yang utama yang biasa digunakan oleh sebagian
besar penduduk dari kantor kepala desa/lurah ke Kantor bupati/walikota
lain terdekat (Jika ada angkutan umum, kolom 2 huruf A dilingkari)

1002. d.5. Jarak tempuh oleh sebagian besar penduduk dari kantor kepala
desa/lurah ke Kantor bupati/walikota lain terdekat (km)

1002. d.6. Waktu tempuh oleh sebagian besar penduduk dari kantor kepala
desa/lurah ke Kantor bupati/walikota lain terdekat (Jam:Menit)

1002. d.7. Biaya transportasi penduduk dari kantor kepala desa/lurah ke
Kantor bupati/walikota lain terdekat (ribu Rp)

1003. a. Jumlah keluarga yang berlangganan telepon kabel:
1003. b. Keberadaan warga yang menggunakan telepon seluler/handphone:

1004. Keberadaan internet untuk warnet, game online, dan fasilitas lainnya di
desa/kelurahan:

1005. a. Jumlah menara telepon seluler atau Base Transceiver Station (BTS) :

1005. b. Jumlah operator layanan komunikasi telepon seluler/handphone
yang menjangkau di desa/kelurahan (Indosat Ooredoo, Telkomsel, XL Axiata,
Axis, Smart Telecom, Tri, dll) :

1005. c. Sinyal telepon seluler/handphone di sebagian besar wilayah
desa/kelurahan :

Hanya siang hari

B. Kendaraan pribadi

B. Kendaraan bermotor roda 3 atau lebih

Kendaraan bermotor roda 3 atau lebih

4
10
10.000

B. Kendaraan pribadi

B. Kendaraan bermotor roda 3 atau lebih

Kendaraan bermotor roda 3 atau lebih

29
30
15.000

B. Kendaraan pribadi

A. Ojek sepeda motor

Kendaraan bermotor roda 3 atau lebih

15

25.000

A. Angkutan umum

B. Kendaraan bermotor roda 3 atau lebih

Kendaraan bermotor roda 3 atau lebih

32

Sebagian besar warga
Tidak ada

0

Sinyal kuat
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532

533

534
535
536

537
538
539
540
541
542

543

544

545

546
547

548

549
550

551

552

553

554

555

556

557

558

559

560

562

563

564

565

566

1005. d. Sinyal internet telepon seluler/handphone di sebagian besar wilayah | 3G/H+/EVDO
di desa/kelurahan :

1006. a. Komputer/PC/laptop yang masih berfungsi di kantor kepala

desa/lurah: Digunakan
1006. b. Fasilitas internet di kantor kepala desa/lurah: Berfungsi
1007. a. Kantor pos/pos pembantu/rumah pos: Tidak ada
1007.b. Layanan pos keliling: Tidak ada
Sl‘?vgzt: Perusahaan/agen jasa ekspedisi (pengiriman barang/dokumen) Tidak ada
1008. a.1. Program siaran TV yang diterima di desa/kelurahan : TVRI Ya

1008. a.2.]Jika Program/siaran TV dapat diterima(kolom (kolom 2 berkode 1), Ya

apakah harus menggunakan parabola/ TV kabel? TVRI
1008. b.1. Program siaran TV yang diterima di desa/kelurahan : TVRI daerah | Ya
1008.b.2. Jika Program/siaran TV dapat diterima(kolom (kolom 2 berkode 1),

apakah harus menggunakan parabola/ TV kabel? TVRI daerah Ya
1008. c.1. Program siaran TV yang diterima di desa/kelurahan : TV swasta Ya
1008. c.2. Jika Program/siaran TV dapat diterima(kolom (kolom 2 berkode 1), Ya
apakah harus menggunakan parabola/ TV kabel? TV swasta

1008. d.1. Program siaran TV yang diterima di desa/kelurahan : TV luar Ya
negeri

1008. d.2. Jika Program/siaran TV dapat diterima(kolom (kolom 2 berkode 1), Ya
apakah harus menggunakan parabola/ TV kabel? TV luar negeri

1008. e. Program siaran radio yang diterima di desa/kelurahan : RRI Ya

1008. f. Program siaran radio yang diterima di desa/kelurahan : RRI daerah Ya

1008. g. Program siaran radio yang diterima di desa/kelurahan : Radio

swasta/komunitas Tidak
XI) PENGGUNAAN LAHAN
1101. a. Luas Lahan pertanian sawah (R1101a.1+R1101a.2) (Ha) 0

1101. a.1. Luas Lahan sawah irigasi (Ha)

1101. a.2. Luas Lahan sawah non irigasi (tadah hujan, pasang surut, rawa)

(Ha) 0
1101. b. Lahan pertanian non sawah (tegal/kebun, ladang/huma, tambak, 92.5300
kolam/tebat/empang, perkebunan, peternakan, dll.) (Ha) '
1101. c. Lahan non pertanian (perumahan, industri, perkantoran, pertokoan,
; 187.669
jalan, prasarana umum, lapangan, dll.) (Ha)

XII) EKONOMI
1201. a. Jumlah Industri kulit, barang dari kulit dan alas kaki (tas, sepatu, 0
sandal, ikat pinggang, dll) (Jumlah/unit)
1201. b.Jumlah Industri furnitur dari kayu, rotan/bambu, plastik, logam 10
(meja, kursi, tempat tidur, lemari, dll) (Jumlah/unit)
1201. c.Jumlah Industri barang logam, bukan mesin dan peralatannya (teralis, 0
pagar, sabit, pisau, parang, gunting, sendok, golok, dll) (Jumlah/unit)
1201. d. Industri tekstil (kain ulos, kain songket, kain tenun, dan percetakan 0
batik, dll) (Jumlah/unit)
1201. e. Industri pakaian jadi (konveksi, pakaian, kemeja, rok, celana, mukena 3

bordir) (Jumlah/unit)

1201. f. Industri barang galian bukan logam/industri gerabah/keramik/batu
bata (genteng, batu bata, porselin, tegel, keramik, kaca patri, cangkir, guci,dll) | 0
(Jumlah/unit)

1201. g. Industri kayu, barang dari kayu, barang anyaman dari bambu, rotan

dan sejenisnya (reng kayu, papan, anyaman tas dan tikar, kusen, dll) 0
(Jumlah/unit)
1201. h. Industri makanan (pengolahan dan pengawetan daging, ikan, buah, 10
sayuran, minyak dan lemak, susu, dll) (Jumlah/unit)
1201. 1. Industri minuman (minuman kemasan, air mineral, air isi ulang, sopi 8
dll) (Jumlah/unit)
1201.j. Industri pengolahan tembakau (industri rokok, pengeringan dan

. . 0
perajangan tembakau) (Jumlah/unit)
1201. k. Industri kertas dan barang dari kertas (kantong kertas, post card, 0
kardus, sak semen) (Jumlah/unit)
1201.1. Industri percetakan dan reproduksi media rekaman (buku, brosur, 0
kartu nama, kalender, spanduk, dll) (Jumlah/unit)
1201. m. Industri alat angkutan lainnya (perahu, klotok, rakit, kursi roda, dll) 0

(Jumlah/unit)
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567

568

569
570
571
572
573
574
575
576

577

578

579

580

581

582

583

584

585

586

587

588

589

590

591

592

593

594

595

596

597

598

599

600

601

1201. n. Industri kerajinan dan lainnya (kerajinan tangan, mainan anak-anak,
batu akik, perhiasan emas/imitasi) (Jumlah/unit)

1201. 0. Reparasi dan pemasangan mesin dan peralatan (las keliling, reparasi
dinamo, reparasi mesin penggiling padi dll) (Jumlah/unit)

1201. p. Tuliskan Industri lainnya.......

1201. p. Industri lainnya (Jumlah/unit)

1202. a. Jumlah Sentra Industri:

1202. b. Jumlah Lingkungan Industri Kecil (LIK):

1202. c. Jumlah Perkampungan Industri Kecil (PIK):

1203. a. Keberadaan produk barang unggulan/utama di desa/kelurahan:
1203.b.1. Produk barang unggulan/utama desa/kelurahan: Makanan
1203.b.2. Produk barang unggulan/utama desa/kelurahan: Non Makanan

1203. c. Produk unggulan/utama desa/kelurahan ada yang diekspor ke
negara lain:

1204. a. Keberadaan pangkalan/agen/penjual minyak tanah (termasuk
penjual minyak tanah keliling):

1204.b. Keberadaan pangkalan/agen/penjual LPG (warung, toko,
supermarket, penjual gas keliling):

1205. a.1. Jumlah sarana lembaga keuangan yang beroperasi di
desa/kelurahan: Bank Umum Pemerintah (BRI, BNI, Mandiri, BPD, BTN)

1205. a.2. Jumlah sarana lembaga keuangan yang beroperasi di
desa/kelurahan: Bank Umum Swasta (BCA, Permata, Sinarmas, CIMB, dll)

1205. a.3.Jumlah sarana lembaga keuangan yang beroperasi di
desa/kelurahan: Bank Perkreditan Rakyat (BPR)

1205.b. Jika tidak ada sarana lembaga keuangan, perkiraan jarak ke sarana
lembaga keuangan terdekat : (km)

1206. a.1. Jumlah koperasi di desa/kelurahan yang masih aktif : Koperasi Unit
Desa (KUD) : (unit)

1206. a.2.Jumlah koperasi di desa/kelurahan yang masih aktif : Koperasi
Industri Kecil dan Kerajinan Rakyat (Kopinkra)/Usaha mikro (unit)

1206. a.3.Jumlah koperasi di desa/kelurahan yang masih aktif : Koperasi
Simpan Pinjam (Kospin) (unit)

1206. a.4. Tuliskan Jenis koperasi Lainya di desa/kelurahan yang masih aktif:
(unit)

1206. a.4.Jumlah koperasi di desa/kelurahan yang masih aktif : Koperasi
lainnya (unit)

1206.b.1. Keberadaan toko/kios yang menjual sarana produksi pertanian
(benih, pupuk, pestisida, cangkul, dll.) di desa/Kalurahan: Milik KUD

1206.b.2. Keberadaan toko/kios yang menjual sarana produksi pertanian
(benih, pupuk, pestisida, cangkul, dll.) di desa/Kalurahan: Milik BUM Desa

1206.b.3. Keberadaan toko/kios yang menjual sarana produksi pertanian
(benih, pupuk, pestisida, cangkul, dll.) di desa/Kalurahan: Selain milik
KUD/BUM Desa

1207.a.2. Jumlah Kelompok pertokoan (minimal 10 toko dan mengelompok
dalam satu lokasi)

1207.a.3.]Jarak untuk mencapai sarana ekonomi terdekat Kelompok
pertokoan (minimal 10 toko dan mengelompok dalam satu lokasi)

1207. a.4. Biaya transportasi < Rp 500 ribu untuk mencapai sarana ekonomi
terdekat Kelompok pertokoan (minimal 10 toko dan mengelompok dalam
satu lokasi)

1207.a.5. Ada transportasi umum untuk mencapai sarana ekonomi
terdekatKelompok pertokoan (minimal 10 toko dan mengelompok dalam satu
lokasi)

1207. a.6. Jika tidak ada transportasi umum apakah ditempuh dengan
berjalan kaki < 4 jam untuk mencapai sarana ekonomi terdekat : Kelompok
pertokoan (minimal 10 toko dan mengelompok dalam satu lokasi)

1207.a.7. Kemudahan untuk mencapai sarana ekonomi terdekat : Kelompok
pertokoan (minimal 10 toko dan mengelompok dalam satu lokasi)

1207.b.2. Jumlah Pasar dengan bangunan permanen (memiliki atap, lantai,
dan dinding)

1207.b.3.Jarak untuk mencapai sarana ekonomi terdekat Pasar dengan
bangunan permanen (memiliki atap, lantai, dan dinding)

1207.b.4. Biaya transportasi < Rp 500 ribu untuk mencapai sarana ekonomi
terdekat Pasar dengan bangunan permanen (memiliki atap, lantai, dan
dinding)

1207.b.5. Ada transportasi umum untuk mencapai sarana ekonomi
terdekatPasar dengan bangunan permanen (memiliki atap, lantai, dan

o o oo o

Tidak ada
Kripik ketela
Tidak ada

Tidak ada

Tidak ada

Ada

Tidak ada

Tidak ada

Tidak ada

Ada

3.0

Ya

Ya

Ya

Mudah

3.0

Ya

Ya
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602

603

604

605

606

607

608

609

610

611

612

613

614

615

616

617

618

619

620

621

622

623

624

625

626

dinding)

1207.b.6. Jika tidak ada transportasi umum apakah ditempuh dengan
berjalan kaki < 4 jam untuk mencapai sarana ekonomi terdekat : Pasar
dengan bangunan permanen (memiliki atap, lantai, dan dinding)

1207.b.7. Kemudahan untuk mencapai sarana ekonomi terdekat : Pasar
dengan bangunan permanen (memiliki atap, lantai, dan dinding)

1207. c.2. Jumlah Pasar dengan bangunan semi permanen (memiliki atap dan
lantai, tanpa dinding)

1207. c.3.]Jarak untuk mencapai sarana ekonomi terdekat Pasar dengan
bangunan semi permanen (memiliki atap dan lantai, tanpa dinding)

1207. c.4. Biaya transportasi < Rp 500 ribu untuk mencapai sarana ekonomi
terdekat Pasar dengan bangunan semi permanen (memiliki atap dan lantai,
tanpa dinding)

1207. c.5. Ada transportasi umum untuk mencapai sarana ekonomi
terdekatPasar dengan bangunan semi permanen (memiliki atap dan lantai,
tanpa dinding)

1207. c.6. Jika tidak ada transportasi umum apakah ditempuh dengan
berjalan kaki < 4 jam untuk mencapai sarana ekonomi terdekat : Pasar
dengan bangunan semi permanen (memiliki atap dan lantai, tanpa dinding)

1207. c.7. Kemudahan untuk mencapai sarana ekonomi terdekat : Pasar
dengan bangunan semi permanen (memiliki atap dan lantai, tanpa dinding)

1207.d.2.Jumlah Pasar tanpa bangunan (misalnya: pasar subuh, pasar
terapung, dll.)

1207.d.3.Jarak untuk mencapai sarana ekonomi terdekat Pasar tanpa
bangunan (misalnya: pasar subuh, pasar terapung, dll.)

1207. d.4. Biaya transportasi < Rp 500 ribu untuk mencapai sarana ekonomi
terdekat Pasar tanpa bangunan (misalnya: pasar subuh, pasar terapung, dll.)

1207.d.5. Ada transportasi umum untuk mencapai sarana ekonomi
terdekatPasar tanpa bangunan (misalnya: pasar subuh, pasar terapung, dll.)

1207. d.6. Jika tidak ada transportasi umum apakah ditempuh dengan
berjalan kaki < 4 jam untuk mencapai sarana ekonomi terdekat : Pasar tanpa
bangunan (misalnya: pasar subuh, pasar terapung, dll.)

1207.d.7. Kemudahan untuk mencapai sarana ekonomi terdekat : Pasar tanpa
bangunan (misalnya: pasar subuh, pasar terapung, dll.)

1207. e.2. Jumlah minimarket/swalayan/ supermarket (tempat usaha di
bangunan tetap untuk menjual berbagai jenis barang secara eceran dengan
label harga, sistem pelayanan mandiri.

1207. e.3. Jarak untuk mencapai sarana ekonomi terdekat
minimarket/swalayan/ supermarket (tempat usaha di bangunan tetap untuk
menjual berbagai jenis barang secara eceran dengan label harga, sistem
pelayanan mandiri.

1207. e.4. Biaya transportasi < Rp 500 ribu untuk mencapai sarana ekonomi
terdekat minimarket/swalayan/ supermarket (tempat usaha di bangunan
tetap untuk menjual berbagai jenis barang secara eceran dengan label harga,
sistem pelayanan mandiri.

1207. e.5. Ada transportasi umum untuk mencapai sarana ekonomi terdekat
minimarket/swalayan/ supermarket (tempat usaha di bangunan tetap untuk
menjual berbagai jenis barang secara eceran dengan label harga, sistem
pelayanan mandiri.

1207. e.6. Jika tidak ada transportasi umum apakah ditempuh dengan
berjalan kaki < 4 jam untuk mencapai sarana ekonomi terdekat :
Minimarket/swalayan/ supermarket (tempat usaha di bangunan tetap untuk
menjual berbagai jenis barang secara eceran dengan label harga, sistem
pelayanan mandiri.

1207. e.7. Kemudahan untuk mencapai sarana ekonomi terdekat :
Minimarket/swalayan/ supermarket (tempat usaha di bangunan tetap untuk
menjual berbagai jenis barang secara eceran dengan label harga, sistem
pelayanan mandiri.

1207.£.2. Jumlah Restoran/rumah makan (usaha pangan siap saji di
bangunan tetap, pembeli biasanya dikenai pajak)

1207. £.3. Jarak untuk mencapai sarana ekonomi terdekat Restoran/rumah
makan (usaha pangan siap saji di bangunan tetap, pembeli biasanya dikenai
pajak)

1207. f.4. Biaya transportasi < Rp 500 ribu untuk mencapai sarana ekonomi

terdekat Restoran/rumah makan (usaha pangan siap saji di bangunan tetap,
pembeli biasanya dikenai pajak)

1207.£.5. Ada transportasi umum untuk mencapai sarana ekonomi
terdekatRestoran/rumah makan (usaha pangan siap saji di bangunan tetap,
pembeli biasanya dikenai pajak)

1207.f.6. Jika tidak ada transportasi umum apakah ditempuh dengan berjalan
kaki < 4 jam untuk mencapai sarana ekonomi terdekat : Restoran/rumah
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makan (usaha pangan siap saji di bangunan tetap, pembeli biasanya dikenai
pajak)

1207.£.7. Kemudahan untuk mencapai sarana ekonomi terdekat :
Restoran/rumah makan (usaha pangan siap saji di bangunan tetap, pembeli
biasanya dikenai pajak)

1207. g.2. Jumlah Warung/kedai makanan minuman (usaha pangan siap saji
di bangunan tetap, pembeli biasanya tidak dikenai pajak)

1207. g.3.Jarak untuk mencapai sarana ekonomi terdekat Warung/kedai
makanan minuman (usaha pangan siap saji di bangunan tetap, pembeli
biasanya tidak dikenai pajak)

1207. g.4. Biaya transportasi < Rp 500 ribu untuk mencapai sarana ekonomi
terdekat Warung/kedai makanan minuman (usaha pangan siap saji di
bangunan tetap, pembeli biasanya tidak dikenai pajak)

1207. g.5. Ada transportasi umum untuk mencapai sarana ekonomi terdekat
Warung/kedai makanan minuman (usaha pangan siap saji di bangunan tetap,
pembeli biasanya tidak dikenai pajak)

1207. g.6.]Jika tidak ada transportasi umum apakah ditempuh dengan
berjalan kaki < 4 jam untuk mencapai sarana ekonomi terdekat :
Warung/kedai makanan minuman (usaha pangan siap saji di bangunan tetap,
pembeli biasanya tidak dikenai pajak)

1207. g.7. Kemudahan untuk mencapai sarana ekonomi terdekat :
Warung/kedai makanan minuman (usaha pangan siap saji di bangunan tetap,
pembeli biasanya tidak dikenai pajak)

1207.h.2.Jumlah Hotel (menyediakan jasa akomodasi dan ada restoran,
penginapan dengan izin usaha sebagai hotel)

1207. h.3. Jarak untuk mencapai sarana ekonomi terdekat Hotel
(menyediakan jasa akomodasi dan ada restoran, penginapan dengan izin
usaha sebagai hotel)

1207. h.4. Biaya transportasi < Rp 500 ribu untuk mencapai sarana ekonomi
terdekat Hotel (menyediakan jasa akomodasi dan ada restoran, penginapan
dengan izin usaha sebagai hotel)

1207.h.5. Ada transportasi umum untuk mencapai sarana ekonomi terdekat
Hotel (menyediakan jasa akomodasi dan ada restoran, penginapan dengan
izin usaha sebagai hotel)

1207. h.6. Jika tidak ada transportasi umum apakah ditempuh dengan
berjalan kaki < 4 jam untuk mencapai sarana ekonomi terdekat : Hotel
(menyediakan jasa akomodasi dan ada restoran, penginapan dengan izin
usaha sebagai hotel)

1207. h.7. Kemudahan untuk mencapai sarana ekonomi terdekat : Hotel
(menyediakan jasa akomodasi dan ada restoran, penginapan dengan izin
usaha sebagai hotel)

1207.i.2.Jumlah Penginapan: hostel/motel/losmen/ wisma (menyediakan
akomodasi, penginapan dengan izin usaha bukan sebagai hotel)

1207.1.3. Jarak untuk mencapai sarana ekonomi terdekat Penginapan:
hostel/motel/losmen/ wisma (menyediakan akomodasi, penginapan dengan
izin usaha bukan sebagai hotel)

1207.1.4. Biaya transportasi < Rp 500 ribu untuk mencapai sarana ekonomi
terdekat Penginapan: hostel/motel/losmen/ wisma (menyediakan
akomodasi, penginapan dengan izin usaha bukan sebagai hotel)

1207.1.5. Ada transportasi umum untuk mencapai sarana ekonomi terdekat
Penginapan: hostel/motel/losmen/ wisma (menyediakan akomodasi,
penginapan dengan izin usaha bukan sebagai hotel)

1207.1.6. Jika tidak ada transportasi umum apakah ditempuh dengan berjalan
kaki < 4 jam untuk mencapai sarana ekonomi terdekat : Penginapan:
hostel/motel/losmen/ wisma (menyediakan akomodasi, penginapan dengan
izin usaha bukan sebagai hotel)

1207.1.7. Kemudahan untuk mencapai sarana ekonomi terdekat : Penginapan:
hostel/motel/losmen/ wisma (menyediakan akomodasi, penginapan dengan
izin usaha bukan sebagai hotel)

1207.j.2.Jumlah Toko/warung kelontong (tempat usaha di bangunan tetap
untuk menjual berbagai jenis barang keperluan sehari-hari secara eceran,
tanpa ada sistem pelayanan mandiri)

1207.j.3. Jarak untuk mencapai sarana ekonomi terdekat Toko/warung
kelontong (tempat usaha di bangunan tetap untuk menjual berbagai jenis
barang keperluan sehari-hari secara eceran, tanpa ada sistem pelayanan
mandiri)

1207. j.4. Biaya transportasi < Rp 500 ribu untuk mencapai sarana ekonomi
terdekat Toko/warung kelontong (tempat usaha di bangunan tetap untuk
menjual berbagai jenis barang keperluan sehari-hari secara eceran, tanpa ada
sistem pelayanan mandiri)

1207.j.5. Ada transportasi umum untuk mencapai sarana ekonomi terdekat
Toko/warung kelontong (tempat usaha di bangunan tetap untuk menjual
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berbagai jenis barang keperluan sehari-hari secara eceran, tanpa ada sistem
pelayanan mandiri)

1207.j.6. Jika tidak ada transportasi umum apakah ditempuh dengan berjalan
kaki < 4 jam untuk mencapai sarana ekonomi terdekat : Toko/warung
kelontong (tempat usaha di bangunan tetap untuk menjual berbagai jenis
barang keperluan sehari-hari secara eceran, tanpa ada sistem pelayanan
mandiri)

1207.j.7. Kemudahan untuk mencapai sarana ekonomi terdekat :
Toko/warung kelontong (tempat usaha di bangunan tetap untuk menjual
berbagai jenis barang keperluan sehari-hari secara eceran, tanpa ada sistem
pelayanan mandiri)

1208. a. Fasilitas kredit yang diterima warga desa/kelurahan selama setahun
terakhir: Kredit Usaha Rakyat (KUR)

1208.b. Fasilitas kredit yang diterima warga desa/kelurahan selama setahun
terakhir: Kredit Ketahanan Pangan dan Energi (KPP-E)

1208. c. Fasilitas kredit yang diterima warga desa/kelurahan selama setahun
terakhir: Kredit Usaha Kecil (KUK)

1208. d. Fasilitas kredit yang diterima warga desa/kelurahan selama setahun
terakhir: Kelompok Usaha Bersama (KUBE)

1209. a.2. Keberadaan sarana penunjang ekonomi di desa/kelurahan : Baitul
Maal Wa Tamwil (BMT)

1209. a.3. Jarak (km) untuk mencapai sarana penunjang ekonomi terdekat :
Baitul Maal Wa Tamwil (BMT)

1209. a.4. Biaya transportasi < Rp 500 ribu untuk mencapai sarana penunjang
ekonomi terdekat : Baitul Maal Wa Tamwil (BMT)

1209. a.5. Ada transportasi umum untuk mencapai sarana penunjang
ekonomi terdekat : Baitul Maal Wa Tamwil (BMT)

1209. a.6. Jika tidak ada transportasi umum apakah ditempuh dengan
berjalan kaki < 4 jam untuk mencapai sarana penunjang ekonomi terdekat :
Baitul Maal Wa Tamwil (BMT)

1209. a.7. Kemudahan untuk mencapai sarana penunjang ekonomi terdekat :
Baitul Maal Wa Tamwil (BMT)

1209.b.2. Keberadaan sarana penunjang ekonomi di desa/kelurahan:
Pegadaian

1209. b.3. Jarak (km) untuk mencapai sarana penunjang ekonomi terdekat :
Pegadaian

1209. b.4. Biaya transportasi < Rp 500 ribu untuk mencapai sarana penunjang
ekonomi terdekat : Pegadaian

1209.b.5. Ada transportasi umum untuk mencapai sarana penunjang
ekonomi terdekat : Pegadaian

1209. b.6. Jika tidak ada transportasi umum apakah ditempuh dengan
berjalan kaki < 4 jam untuk mencapai sarana penunjang ekonomi terdekat :
Pegadaian

1209.b.7. Kemudahan untuk mencapai sarana penunjang ekonomi terdekat :
Pegadaian

1209. c.2. Keberadaan sarana penunjang ekonomi di desa/kelurahan:
Anjungan Tunai Mandiri (ATM)

1209. c.3. Jarak (km) untuk mencapai sarana penunjang ekonomi terdekat :
Anjungan Tunai Mandiri (ATM)

1209. c.4. Biaya transportasi < Rp 500 ribu untuk mencapai sarana penunjang
ekonomi terdekat : Anjungan Tunai Mandiri (ATM)

1209. c.5. Ada transportasi umum untuk mencapai sarana penunjang
ekonomi terdekat : Anjungan Tunai Mandiri (ATM)

1209. c.6. Jika tidak ada transportasi umum apakah ditempuh dengan
berjalan kaki < 4 jam untuk mencapai sarana penunjang ekonomi terdekat :
Anjungan Tunai Mandiri (ATM)

1209. c.7. Kemudahan untuk mencapai sarana penunjang ekonomi terdekat :
Anjungan Tunai Mandiri (ATM)

1209. d.2. Keberadaan sarana penunjang ekonomi di desa/kelurahan:
Bengkel mobil/motor

1209. d.3.]Jarak (km) untuk mencapai sarana penunjang ekonomi terdekat :
Bengkel mobil/motor

1209. d.4. Biaya transportasi < Rp 500 ribu untuk mencapai sarana penunjang
ekonomi terdekat : Bengkel mobil/motor

1209. d.5. Ada transportasi umum untuk mencapai sarana penunjang
ekonomi terdekat : Bengkel mobil/motor

1209. d.6. Jika tidak ada transportasi umum apakah ditempuh dengan
berjalan kaki < 4 jam untuk mencapai sarana penunjang ekonomi terdekat :
Bengkel mobil/motor
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1209. d.7. Kemudahan untuk mencapai sarana penunjang ekonomi terdekat :
Bengkel mobil/motor

1209. e.2. Keberadaan sarana penunjang ekonomi di desa/kelurahan : Salon
Kecantikan

1209. e.3. Jarak (km) untuk mencapai sarana penunjang ekonomi terdekat :
Salon Kecantikan

12009. e.4. Biaya transportasi < Rp 500 ribu untuk mencapai sarana penunjang
ekonomi terdekat : Salon Kecantikan

1209. e.5. Ada transportasi umum untuk mencapai sarana penunjang
ekonomi terdekat : Salon Kecantikan

12009. e.6. Jika tidak ada transportasi umum apakah ditempuh dengan
berjalan kaki < 4 jam untuk mencapai sarana penunjang ekonomi terdekat :
Salon Kecantikan

1209. e.7. Kemudahan untuk mencapai sarana penunjang ekonomi terdekat :
Salon Kecantikan

1209.f.2. Keberadaan sarana penunjang ekonomi di desa/kelurahan : Agen
Tiket/Travel/Biro Perjalanan

1209. £.3. Jarak (km) untuk mencapai sarana penunjang ekonomi terdekat :
Agen Tiket/Travel/Biro Perjalanan

12009. f.4. Biaya transportasi < Rp 500 ribu untuk mencapai sarana penunjang
ekonomi terdekat : Agen Tiket/Travel/Biro Perjalanan

1209.£.5. Ada transportasi umum untuk mencapai sarana penunjang ekonomi
terdekat : Agen Tiket/Travel/Biro Perjalanan

1209. f.6. Jika tidak ada transportasi umum apakah ditempuh dengan berjalan
kaki < 4 jam untuk mencapai sarana penunjang ekonomi terdekat : Agen
Tiket/Travel/Biro Perjalanan

1209.£.7. Kemudahan untuk mencapai sarana penunjang ekonomi terdekat :
Agen Tiket/Travel/Biro Perjalanan

1209. g.2. Keberadaan sarana penunjang ekonomi di desa/kelurahan : Agen
Bank

1209. g.3.Jarak (km) untuk mencapai sarana penunjang ekonomi terdekat :
Agen Bank

1209. g.4. Biaya transportasi < Rp 500 ribu untuk mencapai sarana penunjang
ekonomi terdekat : Agen Bank

1209. g.5. Ada transportasi umum untuk mencapai sarana penunjang
ekonomi terdekat : Agen Bank

1209. g.6. Jika tidak ada transportasi umum apakah ditempuh dengan
berjalan kaki < 4 jam untuk mencapai sarana penunjang ekonomi terdekat :
Agen Bank

1209. g.7. Kemudahan untuk mencapai sarana penunjang ekonomi terdekat :
Agen Bank
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Mudah

XIIT) KEAMANAN

1301. a. Kejadian perkelahian massal di desa/kelurahan selama setahun
terakhir:

1301. b.1.2. Jumlah kejadian Antar kelompok masyarakat

1301. b.1.3. Korban perkelahian massal Meninggal : Antar kelompok
masyarakat

1301. b.1.4. Korban perkelahian massal Luka- luka : Antar kelompok
masyarakat

1301. b.1.5. Penyebab perkelahian Antar kelompok masyarakat
1301.b.2.2. Jumlah kejadian Kelompok masyarakat antar desa/kelurahan

1301.b.2.3. Korban perkelahian massal Meninggal : Kelompok masyarakat
antar desa/kelurahan

1301.b.2.4. Korban perkelahian massal Luka- luka : Kelompok masyarakat
antar desa/kelurahan

1301.b.2.5. Penyebab perkelahian Kelompok masyarakat antar
desa/kelurahan

1301.b.3.2 Jumlah kejadian Kelompok masyarakat dengan aparat keamanan

1301.b.3.3. Korban perkelahian massal Meninggal : Kelompok masyarakat
dengan aparat keamanan

1301.b.3.4. Korban perkelahian massal Luka- luka : Kelompok masyarakat
dengan aparat keamanan

1301.b.3.5. Penyebab perkelahian Kelompok masyarakat dengan aparat
keamanan

1301.b.4.2. Jumlah kejadian Kelompok masyarakat dengan aparat
pemerintah

Tidak ada
0

Tidak ada

Tidak ada

0

Tidak ada

Tidak ada

0

Tidak ada

Tidak ada
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1301.b.4.3. Korban perkelahian massal Meninggal : Kelompok masyarakat
dengan aparat pemerintah

1301.b.4.4. Korban perkelahian massal Luka- luka : Kelompok masyarakat
dengan aparat pemerintah

1301.b.4.5. Penyebab perkelahian Kelompok masyarakat dengan aparat
pemerintah

1301. b.5.2. Jumlah kejadian Pelajar/mahasiswa

1301. b.5.3. Korban perkelahian massal Meninggal : Pelajar/mahasiswa
1301. b.5.4. Korban perkelahian massal Luka- luka : Pelajar/mahasiswa
1301.b.5.5. Penyebab perkelahian Pelajar/mahasiswa

1301. b.6.2. Jumlah kejadian Antar suku

1301. b.6.3. Korban perkelahian massal Meninggal : Antar suku

1301. b.6.4. Korban perkelahian massal Luka- luka : Antar suku

1301. b.6.5. Penyebab perkelahian Antar suku

1301. b.7.2. Jumlah kejadian Lainnya

1301. b.7.3. Korban perkelahian massal Meninggal : Lainnya

1301. b.7.4. Korban perkelahian massal Luka- luka : Lainnya
1301.b.7.5. Penyebab perkelahian Lainnya

1302. a. Perkelahian massal yang paling sering terjadi (R1301b kolom (2)
yang isiannya paling banyak), apakah sudah diselesaikan/didamaikan?

1302. b. Upaya penyelesaian perkelahian massal dilakukan oleh:

1303.a.01.3. Tindak kejahatan yang terjadi di desa/kelurahan selama setahun
terakhir : Pencurian

1303. a.01.4. Kecenderungan tindak kejahatan dibanding setahun yang lalu :
Pencurian

1303.a.02.3. Tindak kejahatan yang terjadi di desa/kelurahan selama setahun
terakhir : Pencurian dengan kekerasan

1303. a.02.4. Kecenderungan tindak kejahatan dibanding setahun yanglalu :
Pencurian dengan kekerasan

1303.a.03.3. Tindak kejahatan yang terjadi di desa/kelurahan selama setahun
terakhir : Penipuan/penggelapan

1303. a.03.4. Kecenderungan tindak kejahatan dibanding setahun yanglalu :
Penipuan/penggelapan

1303. a.04.3. Tindak kejahatan yang terjadi di desa/kelurahan selama setahun
terakhir : Penganiayaan

1303. a.04.4. Kecenderungan tindak kejahatan dibanding setahun yang lalu :
Penganiayaan

1303.a.05.3. Tindak kejahatan yang terjadi di desa/kelurahan selama setahun
terakhir : Pembakaran

1303. a.05.4. Kecenderungan tindak kejahatan dibanding setahun yang lalu :
Pembakaran

1303.a.06.3. Tindak kejahatan yang terjadi di desa/kelurahan selama setahun
terakhir : Perkosaan/kejahatan terhadap kesusilaan

1303. a.06.4. Kecenderungan tindak kejahatan dibanding setahun yanglalu :
Perkosaan/kejahatan terhadap kesusilaan

1303.a.07.3. Tindak kejahatan yang terjadi di desa/kelurahan selama setahun
terakhir : Penyalahgunaan/peredaran narkoba

1303.a.07.4. Kecenderungan tindak kejahatan dibanding setahun yanglalu :
Penyalahgunaan/peredaran narkoba

1303. a.08.3. Tindak kejahatan yang terjadi di desa/kelurahan selama setahun
terakhir : Perjudian

1303. a.08.4. Kecenderungan tindak kejahatan dibanding setahun yang lalu :
Perjudian

1303.2a.09.3. Tindak kejahatan yang terjadi di desa/kelurahan selama setahun
terakhir : Pembunuhan

1303. a.09.4. Kecenderungan tindak kejahatan dibanding setahun yang lalu :
Pembunuhan

1303.a.10.3. Tindak kejahatan yang terjadi di desa/kelurahan selama setahun
terakhir : Perdagangan orang (trafficking)

1303.a.10.4. Kecenderungan tindak kejahatan dibanding setahun yang lalu :
Perdagangan orang (trafficking)

1303.a.11.3. Tindak kejahatan yang terjadi di desa/kelurahan selama setahun
terakhir : Korupsi

1303.a.11.4. Kecenderungan tindak kejahatan dibanding setahun yanglalu:
Korupsi

Tidak ada

Tidak ada

0
Tidak ada
Tidak ada

0
Tidak ada
Tidak ada

0
Tidak ada
Tidak ada

Tidak
Tidak ada

Tidak ada

Tidak ada

Tidak ada

Tidak ada

Tidak ada

Tidak ada

Tidak ada

Tidak ada

Tidak ada

Tidak ada

Tidak ada
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751

752

753

754

755

756

757
758
759
760

761

762

763

764

765

766

767

768

769

770
771

772
773
774
775

776

777
778
779
780

781

782

783
784
785
786
787
788
789

1303. b. Dari berbagai kejadian tindak kejahatan (R1303a kolom (3) berkode
1), tindak kejahatan yang paling sering terjadi:
1304. a. Kegiatan warga desa/kelurahan untuk menjaga keamanan

lingkungan di desa/kelurahan selama setahun terakhir:
Pembangunan/pemeliharaan pos keamanan lingkungan:

1304.b. Kegiatan warga desa/kelurahan untuk menjaga keamanan
lingkungan di desa/kelurahan selama setahun terakhir:
Pembentukan/pengaturan regu keamanan:

1304. c. Kegiatan warga desa/kelurahan untuk menjaga keamanan
lingkungan di desa/kelurahan selama setahun terakhir: Penambahan jumlah
anggota hansip/linmas:

1304. d. Kegiatan warga desa/kelurahan untuk menjaga keamanan
lingkungan di desa/kelurahan selama setahun terakhir: Pelaporan tamu yang
menginap lebih dari 24 jam ke aparat lingkungan:

1304. e. Kegiatan warga desa/kelurahan untuk menjaga keamanan
lingkungan di desa/kelurahan selama setahun terakhir: Pengaktifan sistem
keamanan lingkungan berasal dari inisiatif warga:

1305. Jumlah anggota linmas/hansip di desa/kelurahan: (Orang)

1306. a. Keberadaan pos polisi (termasuk kantor polisi) di desa/kelurahan:
1306. b.1. Jumlah pos polisi (termasuk kantor polisi): Digunakan: (unit)
1306. b.2. Jumlah pos polisi (termasuk kantor polisi): Tidak digunakan: (unit)

1306. c.1 Jika tidak ada pos polisi, Perkiraan jarak ke pos polisi (termasuk
kantor polisi) terdekat (km):

1306. c.2. Jika tidak ada pos polisi, Kemudahan untuk mencapai pos polisi
(termasuk kantor polisi) terdekat:

1307.a.2. Jumlah korban selama setahun terakhir di desa/kelurahan: Bunuh
diri (termasuk percobaan bunuh diri) - (LAKI-LAKI)

1307.a.3. Jumlah korban selama setahun terakhir di desa/kelurahan: Bunuh
diri (termasuk percobaan bunuh diri) - (PEREMPUAN)

1307.b.2.Jumlah korban selama setahun terakhir di desa/kelurahan:
Pembunuhan (Jika R1303a.09 kolom (3) berkode 1) - (LAKI-LAKI)

1307.b.3. Jumlah korban selama setahun terakhir di desa/kelurahan:
Pembunuhan (Jika R1303a.09 kolom (3) berkode 1) - (PEREMPUAN)

1308. a. Keberadaan lokasi berkumpul/mangkal anak jalanan (selain rumah
singgah) di desa/kelurahan:

1308. b. Keberadaan tempat mangkal gelandangan/pengemis di
desa/kelurahan:

1309. Keberadaan lokalisasi/lokasi/tempat mangkal Pekerja Seks Komersial
(PSK) di desa/kelurahan:

Tidak

Tidak

Ya

Ya

Tidak

37
Tidak

Tidak ada

Tidak ada

Tidak ada

XIV) KEUANGAN DAN ASET DESA

1401. a. Keberadaan sistem informasi desa:

1401.b. Jika ada (R1401a=1 atau 2), kapan terakhir diperbaharui bulan.......
dan tahun..... (Penulisan : mm-yyyy)

1401. c. Penggunaan sistem keuangan desa:
1402. a. Jumlah unit usaha BUMDes:
1402.b. Tanah kas desa/ulayat

1402. c. Tambatan perahu

1402. d. Pasar desa (pasar hewan, pelelangan ikan yang dikelola desa,
pelelangan hasil pertanian)

1402. e. Bangunan milik desa (balai desa, balai rakyat, lapangan olah raga, dll)
1402. f. Hutan milik desa

1402. g. Mata air milik desa

1402. h. Tempat wisata/Pemandian umum

1402.1i. Asetlainnya milik desa (kekayaan asli desa,
hibah/sumbangan/sejenisnya dll)

1403. a.1. Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa (RPJM Desa) yang
berlaku:

1403. a.2. Periode RPJM Desa yang berlaku tahun: (Penulisan : yyyy - yyyy)
1403.b. Rencana Kerja Pemerintah Desa (RKP Desa) tahun 2022:

1403. c. Jumlah peraturan desa tahun 2021:

1403. d. Jumlah peraturan kepala desa tahun 2021:

1404. a. Keberadaan kerjasama antar desa tahun 2021:

1404.b. Keberadaan kerjasama desa dengan pihak ketiga tahun 2021:
1405. Keberadaan pendamping lokal desa:

Ada, diperbaharui
05-2021

Ada, diperbaharui
1

Ada

Tidak ada

Tidak ada

Ada

Tidak ada
Tidak ada
Tidak ada

Ada

Ada

2019-2025
Ada

5

7

Tidak ada
Tidak ada
Ada, aktif
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790

791

792

793

794

795

796

797

798

799

800

801

802

803

804
805
806
807
808

809

810
811
812
813
814
815
816

817
818
819
820
821
822
823

824

825

826

827

828

1406. a. Keberadaan Kader Pembangunan Manusia (KPM):

1406.b. Jika ada, apakah ada KPM yang mendapatkan pembinaan dari
Pemerintah Kabupaten/Kota ?

Ada, aktif

Ada

XV) PERLINDUNGAN SOSIAL DAN STUNTING

1501. a.2. Penyaluran Dana Desa dalam bentuk: Bantuan Langsung Tunai
(Tiga Bulan Pertama)

1501. a.3. Jumlah keluarga penerima : Bantuan Langsung Tunai (Tiga Bulan
Pertama) (Penggunaan Dana Desa pada tahun 2021)

1501. a.4. Nilai bantuan setiap per Keluarga? Bantuan Langsung Tunai (Tiga
Bulan Pertama) (Penggunaan Dana Desa pada tahun 2021)

1501. a.5. Persentase jumlah dana terhadap total Dana Desa yang diterima :

Bantuan Langsung Tunai (Tiga Bulan Pertama) (Penggunaan Dana Desa pada

tahun 2021)

1501. b.2. Penyaluran Dana Desa dalam bentuk: Bantuan Langsung Tunai
(Tiga Bulan kedua) (Penggunaan Dana Desa pada tahun 2021)

1501. b.3. Jumlah keluarga penerima : Bantuan Langsung Tunai (Tiga Bulan
kedua) (Penggunaan Dana Desa pada tahun 2021)

1501. b.4. Nilai bantuan setiap per Keluarga? Bantuan Langsung Tunai (Tiga
Bulan kedua) (Penggunaan Dana Desa pada tahun 2021)

1501. b.5. Persentase jumlah dana terhadap total Dana Desa yang diterima :
Bantuan Langsung Tunai (Tiga Bulan kedua) (Penggunaan Dana Desa pada
tahun 2021)

1501. c.2. Penyaluran Dana Desa dalam bentuk: Padat Karya Tunai Desa
(Penggunaan Dana Desa pada tahun 2021)

1501. c.3. Jumlah keluarga penerima : Padat Karya Tunai Desa (Penggunaan
Dana Desa pada tahun 2021)

1501. c.5. Persentase jumlah dana terhadap total Dana Desa yang diterima :
Padat Karya Tunai Desa (Penggunaan Dana Desa pada tahun 2021)

1502. 1.a. Kegiatan posyandu: Pemberian Makanan Tambahan
(PMT)/penyuluhan

1502. 1.b. Kegiatan posyandu: Pelatihan kader
1502. 1.c. Kegiatan posyandu: Insentif kader
1502. 1.d. Kegiatan posyandu: Lain-lain

1502. 2. Kelas ibu hamil

1502. 3. Kelas ibu balita

1502. 4. PMT ibu hamil Kurang Energi Kronis (KEK)/Resiko Tinggi (RESTI)
dari keluarga miskin

1502. 5. Akses air minum aman

1502. 6. Akses jamban sehat

1502. 7. Jaminan Kesehatan untuk ibu hamil dari keluarga miskin
1502. 8. Jaminan Kesehatan untuk anak baduta dari keluarga miskin
1502. 9. Akta kelahiran untuk bayi dari keluarga miskin

1502. 10. Kelas pengasuhan

1502. 11. Pemanfaatan pekarangan keluarga dan tanah desa

XVI) KETERANGAN APARATUR PEMERINTAHAN DESA

1601. a.2. Keberadaan Kepala Desa/Lurah

1601. a.3. Umur (tahun)Kepala Desa/Lurah

1601. a.4. Jenis kelamin Kepala Desa/Lurah

1601. a.5. Pendidikan tertinggi yang ditamatkan Kepala Desa/Lurah
1601. b.2. Keberadaan Sekretaris Desa/Sekretaris Kelurahan
1601.b.3. Umur (tahun)Sekretaris Desa/Sekretaris Kelurahan
1601. b.4. Jenis kelamin Sekretaris Desa/Sekretaris Kelurahan

1601.b.5. Pendidikan tertinggi yang ditamatkan Sekretaris Desa/Sekretaris
Kelurahan

1602. a. Jumlah aparatur pemerintahan: Sekretariat Desa/Kelurahan (kaur
keuangan, dll)

1602.b. Jumlah aparatur pemerintahan: Pelaksana Teknis (kasi
kesejahteraan, dll)

1602. c. Jumlah aparatur pemerintahan: Pelaksana Kewilayahan (Kadus,
Ketua RT, dll)

1602. d. Jumlah aparatur pemerintahan: Pegawai Desa/Kelurahan lainnya
(hansip, dll)

Ada
107

600.0000

20

Ada
107

900.000

10

Ada
80
30

Ada

Ada
Ada
Ada
Ada
Ada

Ada

Ada
Ada
Ada
Ada
Ada
Tidak ada
Ada

Ada

50

Perempuan
SMU/Sederajat
Ada

32

Laki-laki

SMU/Sederajat

60

40
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829
830

831

832

833

834
835
836
837
838

839

840

841

842
843
844
845
846

847

848

849

850
851
852
853
854

855

856

857

858
859
860
861
862
863

864

1603. a. Badan Permusyawaratan Desa/Lembaga Musyawarah Kelurahan:
1603. b. Jika ada (R1603a=1), apakah ada anggota yang perempuan:

1603. c. Jumlah kegiatan musyawarah desa/kelurahan yang dilakukan selama
tahun 2021:

Ada
Ada

3

XVII) POTENSI PERTANIAN

1701. a. Potensi tanaman pangan (Padi, Jagung, Kedelai, Kacang tanah, Kacang

hijau, Ubi kayu, Ubi jalar, talas, dll) di desa selama setahun terakhir :
Keberadaan keluarga bertani tanaman pangan

1701.b. Potensi tanaman pangan (Padji, Jagung, Kedelai, Kacang tanah, Kacang

hijau, Ubi kayu, Ubi jalar, talas, dll) di desa selama setahun terakhir :
Persentase keluarga bertani tanaman pangan

1701. c.1.a. Jenis komoditi tanaman pangan yang lahannya terluas di desa:

1701. c.1.b. Persentase keluarga yang mengusahakan jenis komoditi tanaman
pangan diatas :

1701. c.2.a. Jenis komoditi tanaman pangan yang lahannya terluas di desa:

1701. c.2.b. Persentase keluarga yang mengusahakan jenis komoditi tanaman
pangan diatas :

1701. c.3.a. Jenis komoditi tanaman pangan yang lahannya terluas di desa:

1701. c.3.b. Persentase keluarga yang mengusahakan jenis komoditi tanaman
pangan diatas :

1702. a. Potensi hortikultura (buah, sayuran, tanaman hias, & tanaman obat-
obatan) di desa selama setahun terakhir : Keberadaan keluarga bertani
hortikultura

1702.b. Potensi hortikultura (buah, sayuran, tanaman hias, & tanaman obat-
obatan) di desa selama setahun terakhir : Persentase keluarga bertani
hortikultura

1702. c.1.a. Jenis komoditi hortikultura yang lahannya terluas di desa:

1702. c.1.b. Persentase keluarga yang mengusahakan jenis komoditi
hortikultura diatas :

1702. c.2.a. Jenis komoditi hortikultura yang lahannya terluas di desa:

1702. c.2.b. Persentase keluarga yang mengusahakan jenis komoditi
hortikultura diatas :

1702. c.3.a. Jenis komoditi hortikultura yang lahannya terluas di desa:

1702. c.3.b. Persentase keluarga yang mengusahakan jenis komoditi
hortikultura diatas :

1703. a. Potensi perkebunan (karet, kelapa sawit, kopi, kakao, kelapa, lada,
cengkih, tembakau, & tebu) di desa selama setahun terakhir : Keberadaan
keluarga bertani tanaman perkebunan

1703.b. Potensi perkebunan (karet, kelapa sawit, kopi, kakao, kelapa, lada,
cengkih, tembakau, & tebu) di desa selama setahun terakhir : Persentase
keluarga bertani tanaman perkebunan

1703. c.1.a. Jenis komoditi perkebunan yang lahannya terluas di desa:

1703. c.1.b. Persentase keluarga yang mengusahakan jenis komoditi
perkebunan diatas :

1703. c.2.a. Jenis komoditi perkebunan yang lahannya terluas di desa:

1703. c.2.b. Persentase keluarga yang mengusahakan jenis komoditi
perkebunan diatas :

1703. c.3.a. Jenis komoditi perkebunan yang lahannya terluas di desa:

1703. c.3.b. Persentase keluarga yang mengusahakan jenis komoditi
perkebunan diatas :

1703. d. Jika lahan terluasnya dari komoditi perkebunan kelapa sawit, apakah
ada peremajaan sawit rakyat (PSR) :

1704. a. Potensi kehutanan di desa selama setahun terakhir : Keberadaan
keluarga bertani tanaman kehutanan

1704. b. Potensi kehutanan di desa selama setahun terakhir : Persentase
keluarga bertani tanaman kehutanan

1704. c.1.a. Jenis komoditi hasil hutan kayu yang lahannya terluas di desa:

1704. c.1.b. Persentase keluarga yang mengusahakan jenis komoditi hasil
hutan kayu diatas :

1704. c.2.a. Jenis komoditi hasil hutan kayu yang lahannya terluas di desa:

1704. c.2.b. Persentase keluarga yang mengusahakan jenis komoditi hasil
hutan kayu diatas :

1704. c.3.a. Jenis komoditi hasil hutan kayu yang lahannya terluas di desa:

1704. c.3.b. Persentase keluarga yang mengusahakan jenis komoditi hasil
hutan kayu diatas :

Ada

> 60 %
Padi

> 60 %
Kacang
> 60 %
Jagung
>60 %

Ada

<25%

Mangga Manalagi
<25%

Pisang Raja
<25%

Nangka

<25%

Ada

<25%

Kelapa

<25%

<25%

<25%
Tidak ada
Ada

<25%
Akasia
> 60 %
Jati

<25%
Sengon

<25%
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865

866

867

868

869

870

871

872
873
874
875
876
877

878

879

880

881

882

883

884
885
886
887
888

889

890

891

892

893

894

895

896

897

898

899

900
901
902

1704. d.1.a. Jenis komoditi hasil hutan non-kayu yang lahannya terluas di
desa:

1704. d.1.b. Persentase keluarga yang mengusahakan jenis komoditi hasil
hutan non-kayu diatas :

1704. d.2.a. Jenis komoditi hasil hutan non-kayu yang lahannya terluas di
desa:

1704. d.2.b. Persentase keluarga yang mengusahakan jenis komoditi hasil
hutan non-kayu diatas :

1704. d.3.a. Jenis komoditi hasil hutan non-kayu yang lahannya terluas di
desa:

1704. d.3.b. Persentase keluarga yang mengusahakan jenis komoditi hasil
hutan non-kayu diatas :

1705. a. Potensi ternak/unggas di desa selama setahun terakhir : Keberadaan
keluarga berternak ternak/unggas

1705. b. Potensi ternak/unggas di desa selama setahun terakhir : Persentase
keluarga berternak ternak/unggas

1705. c.1.a. Jenis ternak/unggas yang paling banyak dipelihara di desa:

1705. c.1.b. Persentase keluarga yang mengusahakan jenis ternak/unggas
diatas:

1705. c.2.a. Jenis ternak/unggas yang paling banyak dipelihara di desa:

1705. c.2.b. Persentase keluarga yang mengusahakan jenis ternak/unggas
diatas:

1705. c.3.a. Jenis ternak/unggas yang paling banyak dipelihara di desa:

1705. c.3.b. Persentase keluarga yang mengusahakan jenis ternak/unggas
diatas:

1705. d.a. Jumlah ternak yang dikuasai oleh seluruh rumah tangga di
desa/kelurahan : Sapi potong (ekor)

1705. d.b. Jumlah ternak yang dikuasai oleh seluruh rumah tangga di
desa/kelurahan : Sapi perah (ekor)

1705. d.c. Jumlah ternak yang dikuasai oleh seluruh rumah tangga di
desa/kelurahan : Kerbau (ekor)

1706. a. Potensi “perikanan tangkap” selama setahun terakhir : Keberadaan
keluarga nelayan usaha:

1706.b. Potensi “perikanan tangkap” selama setahun terakhir : Persentase
keluarga perikanan tangkap

1706. c.1. Lokasi penangkapan ikan yang ada di desa/kelurahan : Danau

1706. c.2. Lokasi penangkapan ikan yang ada di desa/kelurahan : Waduk/dam
1706. c.3. Lokasi penangkapan ikan yang ada di desa/kelurahan : Rawa

1706. c.4. Lokasi penangkapan ikan yang ada di desa/kelurahan : Sungai
1706. c.5. Lokasi penangkapan ikan yang ada di desa/kelurahan : Laut

1706. d.1.a. Jenis komoditi ikan yang paling banyak ditangkap oleh keluarga di
desa:

1706. d.1.b. Persentase keluarga yang mengusahakan komoditi ikan yang
paling banyak ditangkap diatas:

1706. d.2.a. Jenis komoditi ikan yang paling banyak ditangkap oleh keluarga di
desa:

1706. d.2.b. Persentase keluarga yang mengusahakan komoditi ikan yang
paling banyak ditangkap diatas:

1706. d.3.a. Jenis komoditi ikan yang paling banyak ditangkap oleh keluarga di
desa:

1706. d.3.b. Persentase keluarga yang mengusahakan komoditi ikan yang
paling banyak ditangkap diatas:

1707. a. Potensi “perikanan budidaya” (ikan, rumput laut, kerang, & biota
lainnya) selama setahun terakhir : Keberadaan keluarga bertani budidaya
ikan:

1707.b. Potensi “perikanan budidaya” (ikan, rumput laut, kerang, & biota
lainnya) selama setahun terakhir : Persentase keluarga perikanan budidaya

1707. c.1. Lokasi budidaya ikan yang ada di desa/kelurahan ini: Tambak air
payau

1707. c.2. Lokasi budidaya ikan yang ada di desa/kelurahan ini:
Empang/kolam

1707. c.3. Lokasi budidaya ikan yang ada di desa/kelurahan ini: Sawah/mina
padi

1707. c.4. Lokasi budidaya ikan yang ada di desa/kelurahan ini: Danau
1707. c.5. Lokasi budidaya ikan yang ada di desa/kelurahan ini: Waduk/dam
1707. c.6. Lokasi budidaya ikan yang ada di desa/kelurahan ini: Rawa

Tidak ada

Tidak ada

Tidak ada

Ada

> 60 %

Sapi potong
25-60%
Kambing potong
<25%

Ayam kampung

<25%

1226

Tidak ada

Tidak ada
Tidak ada
Tidak ada
Tidak ada
Tidak ada

Tidak ada

Tidak ada

Tidak ada

Tidak ada

Tidak Ada
Tidak Ada

Tidak Ada

Tidak Ada
Tidak Ada
Tidak Ada

23/26



903
904
905

906
907
908
909

910

911
912
913
914
915
916
917
918
919
920
921
922
923
924
925
926
927
928
929
930
931
932
933
934
935
936
937
938
939
940
941
942
943
944
945
946
947
948
949
950
951
952
953
954
955
956

1707.c.7. Lokasi budidaya ikan yang ada di desa/kelurahan ini: Sungai
1707. c.8. Lokasi budidaya ikan yang ada di desa/kelurahan ini: Laut

1707.d.1.a. Jenis komoditi ikan budidaya yang lahan/wadahnya paling luas:

1707.d.1.b. Persentase keluarga yang mengusahakan jenis komoditi ikan
budidaya diatas :

1707.d.2.a. Jenis komoditi ikan budidaya yang lahan/wadahnya paling luas:

1707.d.2.b. Persentase keluarga yang mengusahakan jenis komoditi ikan
budidaya diatas :

1707.d.3.a.Jenis komoditi ikan budidaya yang lahan/wadahnya paling luas:

1707.d.3.b. Persentase keluarga yang mengusahakan jenis komoditi ikan
budidaya diatas :

Tidak Ada
Tidak Ada
Tidak ada

Tidak ada

Tidak ada

XVIII) FAKTOR PENDUKUNG DAN KENDALA

1801. a. Keberadaan Kelompok Tani:

1801. b.1.a. Daftar Nama Kelompok Tani:
1801. b.1.b. Subsektor Kelompok Tani diatas
1801. b.2.a. Daftar Nama Kelompok Tani:
1801.b.2.b. Subsektor Kelompok Tani diatas
1801. b.3.a. Daftar Nama Kelompok Tani:
1801. b.3.b. Subsektor Kelompok Tani diatas
1801. b.4.a. Daftar Nama Kelompok Tani:
1801. b.4.b. Subsektor Kelompok Tani diatas
1801. b.5.a. Daftar Nama Kelompok Tani:
1801. b.5b. Subsektor Kelompok Tani diatas
1801. b.6.a. Daftar Nama Kelompok Tani:
1801. b.6.b. Subsektor Kelompok Tani diatas
1801. b.7.a. Daftar Nama Kelompok Tani:
1801.b.7.b. Subsektor Kelompok Tani diatas
1801. b.8.a. Daftar Nama Kelompok Tani:
1801. b.8.b. Subsektor Kelompok Tani diatas
1801. b.9.a. Daftar Nama Kelompok Tani:
1801. b.9.b. Subsektor Kelompok Tani diatas
1801. b.10.a. Daftar Nama Kelompok Tani:
1801.b.10.b. Subsektor Kelompok Tani diatas
1801. b.11.a. Daftar Nama Kelompok Tani:
1801.b.11.b. Subsektor Kelompok Tani diatas
1801. b.12.a. Daftar Nama Kelompok Tani:
1801.b.12.b. Subsektor Kelompok Tani diatas
1801. b.13.a. Daftar Nama Kelompok Tani:
1801. b.13.b. Subsektor Kelompok Tani diatas
1801. b.14.a. Daftar Nama Kelompok Tani:
1801.b.14.b. Subsektor Kelompok Tani diatas
1801. b.15.a. Daftar Nama Kelompok Tani:
1801.b.15.b. Subsektor Kelompok Tani diatas
1801. b.16.a. Daftar Nama Kelompok Tani:
1801.b.16.b. Subsektor Kelompok Tani diatas
1801. b.17.a. Daftar Nama Kelompok Tani:
1801.b.17.b. Subsektor Kelompok Tani diatas
1801. b.18.a. Daftar Nama Kelompok Tani:
1801. b.18.b. Subsektor Kelompok Tani diatas
1801. b.19.a. Daftar Nama Kelompok Tani:
1801.b.19.b. Subsektor Kelompok Tani diatas
1801. b.20.a. Daftar Nama Kelompok Tani:
1801.b.20.b. Subsektor Kelompok Tani diatas
1801. b.21.a. Daftar Nama Kelompok Tani:
1801. b.21.b. Subsektor Kelompok Tani diatas
1801. b.22.a. Daftar Nama Kelompok Tani:
1801.b.22.b. Subsektor Kelompok Tani diatas
1801. b.23.a. Daftar Nama Kelompok Tani:

Ada

Mandiri tani

Tanaman Pangan dan Peternakan
Mulyo Dadi

Tanaman Pangan dan Peternakan
Dadi Subur

Tanaman Pangan dan Peternakan
Segar

Tanaman Pangan dan Peternakan
Sido Asih

Tanaman Pangan dan Peternakan
Lestari

Tanaman Pangan dan Peternakan
Gemilang

Tanaman Pangan dan Peternakan
Ngudi Makmur

Tanaman Pangan dan Peternakan
Sumber Rejeki

Tanaman Pangan dan Peternakan
Ngudi Mulyo

Tanaman Pangan dan Peternakan
KWT

Tanaman Pangan dan Peternakan
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957
958
959
960
961
962
963
964
965
966
967
968
969
970
971
972
973
974
975
976
977
978
979
980
981
982
983
984
985
986
987
988
989
990
991

992

993
994
995

996
997
998
999
1000
1001

1002

1003

1004

1005
1006
1007
1008
1009

1801.b.23.b. Subsektor Kelompok Tani diatas
1801. b.24.a. Daftar Nama Kelompok Tani:
1801.b.24.b. Subsektor Kelompok Tani diatas
1801. b.25.a. Daftar Nama Kelompok Tani:
1801.b.25.b. Subsektor Kelompok Tani diatas
1801. b.26.a. Daftar Nama Kelompok Tani:
1801.b.26.b. Subsektor Kelompok Tani diatas
1801. b.27.a. Daftar Nama Kelompok Tani:
1801.b.27.b. Subsektor Kelompok Tani diatas
1801. b.28.a. Daftar Nama Kelompok Tani:
1801. b.28.b. Subsektor Kelompok Tani diatas
1801. b.29.a. Daftar Nama Kelompok Tani:
1801. b.29.b. Subsektor Kelompok Tani diatas
1801. b.30.a. Daftar Nama Kelompok Tani:
1801.b.30.b. Subsektor Kelompok Tani diatas
1801. b.31.a. Daftar Nama Kelompok Tani:
1801.b.31.b. Subsektor Kelompok Tani diatas
1801. b.32.a. Daftar Nama Kelompok Tani:
1801. b.32.b. Subsektor Kelompok Tani diatas
1801. b.33.a. Daftar Nama Kelompok Tani:
1801. b.33.b. Subsektor Kelompok Tani diatas
1801. b.34.a. Daftar Nama Kelompok Tani:
1801. b.34.b. Subsektor Kelompok Tani diatas
1801. b.35.a. Daftar Nama Kelompok Tani:
1801. b.35.b. Subsektor Kelompok Tani diatas
1801. b.36.a. Daftar Nama Kelompok Tani:
1801. b.36.b. Subsektor Kelompok Tani diatas
1801. b.37.a. Daftar Nama Kelompok Tani:
1801. b.37.b. Subsektor Kelompok Tani diatas
1801. b.38.a. Daftar Nama Kelompok Tani:
1801. b.38.b. Subsektor Kelompok Tani diatas
1801. b.39.a. Daftar Nama Kelompok Tani:
1801. b.39.b. Subsektor Kelompok Tani diatas
1801. b.40.a. Daftar Nama Kelompok Tani:
1801. b.40.b. Subsektor Kelompok Tani diatas

1802. a. Penggunaan tenaga mesin: Digunakan untuk pengolahan lahan
sawah:

1802. b. Jika tidak ada penggunaan tenaga mesin (R1802.a berkode 3), tenaga
yang biasa digunakan:

1803. a. Penyuluh Pertanian Lapang (PPL) yang bertugas di desa:

1803. b. Petani yang pernah mengikuti Sekolah Lapangan Pengelolaan
Tanaman Terpadu (SLPTT)

1803. c. Kredit Usaha Pembibitan Sapi (KUPS)

1803. d. Bangunan khusus lumbung padi/pangan di desa:

1803. e. Bangunan khusus Kelapa Sawit

1803. f. Bangunan khusus untuk Pabrik Gula

1803. g. Bangunan Khusus untuk Perusahaan Pertanian

1804. a. Jumlah Industri kecil dan mikro penggilingan padi (unit)

1804. b. Jumlah Industri kecil dan mikro pengolahan hasil tanaman palawija
(unit)

1804. c. Jumlah Industri kecil dan mikro pengolahan hasil tanaman
hortikultura (unit)

1804. d. Jumlah Industri kecil dan mikro pengolahan hasil tanaman
perkebunan (unit)

1804. e. Jumlah Industri kecil dan mikro pakan ternak (unit)

1804. f. Jumlah Industri kecil dan mikro pengolahan hasil peternakan (unit)
1804. g. Jumlah Industri kecil dan mikro pakan ikan (unit)

1804. h. Jumlah Industri kecil dan mikro pengolahan hasil perikanan (unit)
1804. i. Jumlah Industri kecil dan mikro pengolahan hasil hutan (unit)

Tidak ada

Tenaga manusia
Ada
Tidak ada

Tidak ada
Ada
Tidak ada
Tidak ada
Tidak ada
2

0

o o o | o
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1010
1011

1012

1013

1014

1015

1016

1017

1018

1019

1020

1021

1022

TOTAL

1804. j. Jumlah Rumah potong hewan/tempat pemotongan hewan (unit)
1804. k. Jumlah Rumah potong unggas (unit)

1805. a. Jenis serangan Organisme pengganggu Tanaman (OPT) / hama yang
pernah mewabah di desa selama setahun terakhir : Tikus

1805. b. Jenis serangan Organisme pengganggu Tanaman (OPT) / hama yang
pernah mewabah di desa selama setahun terakhir : Wereng

1805. c. Jenis serangan Organisme pengganggu Tanaman (OPT) / hama yang
pernah mewabah di desa selama setahun terakhir : Belalang

1805. d. Jenis serangan Organisme pengganggu Tanaman (OPT) / hama yang
pernah mewabah di desa selama setahun terakhir : Penggerek batang

1805. e. Jenis serangan Organisme pengganggu Tanaman (OPT) / hama yang
pernah mewabah di desa selama setahun terakhir : CVPD (Citrus Vein Phloem
Degeneration = virus tanaman pada jeruk)

1805. f. Jenis serangan Organisme pengganggu Tanaman (OPT) / hama yang
pernah mewabah di desa selama setahun terakhir : Ulat

1805. g. Jenis serangan Organisme pengganggu Tanaman (OPT) / hama yang
pernah mewabah di desa selama setahun terakhir : Jamur

1805. h. Jenis serangan Organisme pengganggu Tanaman (OPT) / hama yang
pernah mewabah di desa selama setahun terakhir : Busuk akar

1805. i. Jenis serangan Organisme pengganggu Tanaman (OPT) / hama yang
pernah mewabah di desa selama setahun terakhir : Lainnya

1806. a. Keterjangkitan wabah penyakit hewan selama setahun terakhir :
Penyakit mulut dan kuku

1806. b. Keterjangkitan wabah penyakit hewan selama setahun terakhir :
Rabies

Ada

Ada

Ada

Ada

Tidak ada

Tidak ada

Tidak ada

Tidak ada

Tidak ada

Tidak ada

Tidak ada
785.000
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